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ABSTRAKSI

Keberhasilan pekerjaan pasangan bata sebagai salah satu pekerjaan dalam
proyek konstruksi, dipengaruhi oleh produktivitas tenaga kerjanya. Tingkat
produktivitas tiap tenaga kerja tidaklah sama, karena dipengaruhi oleh banyak faktor
antara lain umur, masa kerja, tingkat pendidikan, kesesuaian terhadap upah dan
komposisi tukang ; laden, untuk itu pada pelaksanaannya harus benar-benar
diperhatikan untuk mendapatkan produktivitas pekerjaan pasangan bata yang
maksimal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa besar pengaruh faktor-
faktor tersebut terhadap produktivitas tukang batu pada pekerjaan pasangan bata
yang sebenarnya di lapangan.

Penelitian dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung dan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan kuisioner yang ada, kemudian mengukur
produktivitas tiap titik pengamatan dengan cara membandingkan volume pasangan
bata (m’) dengan waktu kerja efektifnya (jam). Analisis data dilakukan secara
diskriptif, dan statistik dengan analisis regresi dan korelasi baik sederhana maupun
berganda dengan mengunakan bantuan komputer. ,

Dari hasil analisis regresi dan korelasi linier sederhana didapat nilai koefisien
korelasi (r) untuk hubungan produktivitas dengan umur, masa kerja, pendidikan
formal dan komposisi tukang ; laden berturut-turut adalah 0.404, 0.511, - 0.118 dan
0.324, scdangkan dari hasil regresi dan korelasi linier berganda didapat nilai
koefisien korelasi (r) untuk hubungan produktivitas dengan kesesuaian terhadap upah
adalah 0.524.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah faktor umur, masa
kerja dan kesesuaian terhadap upah (keterampilan, pekerjaan, jam kerja dan sistem
pembayaran) mempunyai pengaruh yang sedang, faktor komposisi tukang ; laden
mempunyai  pengaruh yung lemah, dan faktor pendidikan formal mempunyai
pengaruh yang dapat diabaikan terhadap produktivitas tukang batu pada pekerjaan
pasangan bata Proyek Pembangunan Gedung Registrasi Terpadu Universitas Islam
Indonesia (UII).

viil




BAB 1

PENDAHULUAN

i.} Latar Belakang

1.1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam perkembangannya, penggunaan sumber daya untuk memenuhi
kebutuhan manusia telah beralih ke penggunaan yang lebih intensif termasuk
penggunaan sumber daya manusia sebagai tenaga kerja pada proyek koustruksi.
Arlinya, tenaga kerja vang ada harus dapat bekerja secara efektif menurut jumlah jant
kerja yang scharusnya serta dapat menghasilkan volume (is1) pekerjaan yang sesuai
dengan uraian Rerja (efisien), sehingga hal tersebut dapat menunjang kemajuan serta
mendorong kelancaran proyek baik untuk tiap  pekerjaan maupun untuk proyek
secara kese’lx\zruhan. Hal tersebut lebih kita kenal dengan istilah produktivitas
(Muchdarsyah Sinungan, 2000).

Keberhasilan suatu proyck konstruksi sccara keseluruhan tergantung dari
keberhasilan tiap pekerjaan yang ada dalam proyek terscbut, sedangkan salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu pekerjaan adalah produktivitas tcnagé
kerjanya. l'ingkat produktivitas tiap tenaga kerja tidaklah sama, karena dipengaruhi
oleh hanyak faktor yang berlainan,

Tukang batu, sebagai salah satu tenaga kerja pada proyck konstruksi juga

mempunyai peranan yang cukup besar terhadap keberhasilan proyek tersebut. Salah



o

satu jenis pekerjaan yang dikerjakan oleh tukang batu adalah pekerjaan rasangan
bata, karena 4ilu produklivitas tukang batu berhubungan langsung dengan
penyelesaian pekerjaan bata di lapangan. Agar pekerjaan pasangan bata dapat
diselesalkan -sesuai dengan volume yang disyaratakan dalam jumlah waktu yang
ditentukan, maka diperlukan tukang batu yang mempunyai produktivitas baik.
Meningkatnya produktivitas tukang batu pada pekerjaan pasangan bata, berarti akan
terdapat elisicnsi dan cieatifitas terhadap pemakaitan tukang batu, yang akan
berdampak positil’ terhadap proyek, karena akan menghemat keuangan dan
meningkatkan kuantitas. serta kualités pasangan bata, dan bagi.tukang 1tu sendiri,
‘akan memberikan kemajuan kearah professional pekerjaan. Secara umum merupakan
visi yang layak dikejar dalam upaya peniﬁgkatan kualitas sumber daya manusia.
Tukang batu dalam menyelesaikan pekerjaan pasangan bata, seringkali terhenti
karena mengerjakan kegiatan-kegiatan lain Yang tidak berhubungan dengan
penyelesaian pekerjaan tersebut, hal ini tentu akan menurunkan produktivitas karena
bertambahnya waktu penyelesaian pasangan bata tersebut. Sebagai tenaga kerja

mayoritas dalam suatu proyvek konstruksi hal ini tentu akan berdampak negatif bagi

kelancaran penyelesatan proyek.
1.1.2 Latar Belakang Proyck

Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung Registrasi Terpadu
Universitas Islam Indonesia di Yogyakarta. Gedung Registrasi ini dibangun untuk
mendukung vii dan misi UII Sebagai PTS tertua di Yogyakarta yaitu membentuk

sarjana muslim yang bertaqwa, terampil, berilmu amaliah dan beramal ilmiah dengan




tuiuan pembangunan Indonesia, mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur
berdasarkan P;‘mcasila dann UUD 1945, Hal . tersebut dapat tercapai dengan
tersedianya sarana yang memadai berupa kampus yang lengkap dengan seluruh
fasilitas belajar mengajar, maka Rektorat Ull memutuskan untuk membangun
Gecung Pusat Registrasi Terpadu Ull. Dengan dibangunnya gedung ini maka

kegraten registrast seluruh mahasiswa Ull menjadi satu digedung ini.

1.2 Pokck Masalah

Perimasalahan yang timbul adalah apakah semua tukang batu yang bekerja pada
suatu proyek kéns-lruksﬁ khususnya pada pekerjaan pasangan bata mempunyai
potensi sebagai sumber daya manusia yang produktif dan faktor apa saja yang

mempengaruhi “\_ya.‘? Untuk itu diperlukan adanya kajian dan perhatian yang khusus.

1.3 Tujuar Penelitian
Untvk mengetahui berapa besar pengacuh faktor masa kerja, umur, tingkat

pendidikan, kesesuaian terhadap upah dan komposisi tukang dan laden terhadap

produktivitas tukang batu pada pekerjaan pasangan bata yang sebenarnya di

lapangan. ‘

1.4 Manfaat Penelitian
Manflaat yang diharapkan dapat dipecroleh dari penelitian ini, anatara lain :
1. Bagi Pelaksana Proyek :
a. Memahami tentang konsep produltivitas dan upaya pemngkatan
produktivitas tukang batu pada pekerjaan pasangan Data,

hubungannya dengan faktor-laktor yang mepengaruhinya.




b. Perangsang untuk pengelolaan sumber daya manusia (tenaga kerja
| dalam proyek konstruksi) secara lebih baik.
c.  Dapat dijadikan sebagai bahan untuk evaluasi yang akan mendukung
keberhasilan secara keseluruhan suatu proyek konstruksi.
d. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi proyek dalam melakukan
rekruitment tenaga kerja, khususnya tukang batu.
2.  Bagt mahasiswa, dapat menambah pustaka dan merangsang penelitian

lebih lanjut.
1.5 Batasan Penelitian

1. Penelitian dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung Registrasi
Terpadu ULl Yogyakarta, untuk mendapatkan minimal 30 sampel berupa
titik pengamatan.

2. Produktivitas tiap titik pengamatan dihitung herdasarkan volume
pasangan bata yang dihasilkan (m’ ) untuk setiap waktu kerja efektif

tukang batu dalam menyelesaikan pekerjaan pasangan bata tersebut (jam).

[V}

Untuk analisis hubungan dan pengaruh k0111posi$i kelonipok kerja

(tukhng  dan laden) terhadap tingkat produktivitas, faktor tingkat

pendidikan, umur, masa kerja dan kesesuaian terhadap upah untuk setiap

tukang dan laden diabaikan. !

!
‘
I
1
|
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Hipotesis

Semakin tua tukang batu maka akan semakin tinggi produktivitasnya
dalam mengerjakan pasangan bata.

Semakin banyak masa kerja tukang batu maka akan semakin tinggi
produktivitasnya dalam mengerjakan pasangan bata.

Semgkin tinggi tingkat pendidikan tukang batu maka akan semakin tinggi
produktivitasnya dalam mengerjakan pasangan bata.

Semakin banyak laden yang membantu tukang batu maka akan semakin
tinggi produktivitas tukang batu tersebut dalam mengerjakan pasangan
bata.

Semakin tukang batu merasa upah yang diterimanya sesuai dengan
keterampilan yang dimiliki, pekerjaan yang dilakukan, jam kerja, dan
sistem pembayaran maka akan semakin tinggi produktivitasnya dalam

mengerjakan pasangan bata.



BABI1

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Teitang Produktivitas

Analisis  Produktivitas  Pekerjaan  Pasangan Bata  Akibat  Jarak Mortar dan
Tumnukan Batu Terhadap Terbadap Lokasi Pemasangan oleh Edwin Tubagus.

Pene]itian ini mengambil tempat pada proyek perumahan (tidak bertingkat) dan tidak
membahas "tentang pengaruh pengalaman, umur, upah, tingkat pendidikan, komposisi
tukang dan laden. Kesimpulan dari penclitian ini adalah bahwa produktivitas
pekerjaan pasangan bata akan menurun sejalan dengan penambahan jarak mortar dan

tumpukan bata.

Analisis Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pasangan Bata Ditinjau Dari
Komposisi Kelompok Kerja oleh Novi Nuriarti dan M. Fachrizal.

Penelitian i mengambil tempat pada proyek perumahan (tidak bertingkat) dan tidak

membahas tentang pengaruh pengalaman, umur, upah, tingkat pendidikan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah komposisi tenaga kerja pada pekerjaan
pasangan bata yang mempunyai produktivitas yang baik adalah 1 tukang dibantu
.oleh 2-3 laden, dan diperlukan penelitian lebih lanjut tentang komposisi kelompok

kerja untuk bangunan bertingkat.




BAB I

LANDASAN TEORI

3.1 Produktivitas

3.1.1 Pengertian Produktivitas

[§S]

[98)

Menurut Silver (1984)

Produktivitas adalah sejumlah masukan yang digunakan untuk mencapai
sejumlah luaran. Produktivitas didefinisikan sebagai efisiensi dalam
memproduksi luaran atau rasio luaren dibanding masukan (A. Dale

Timpe, 1992}

Menurul Suyatno Sastrowinoto (1985)
Produktivitas : Perbandingan (rasio) antara hasil (keluaran) dengan
mastkan  (pengorbanan). Produktivitas dikatakan meningkat apabila

angka rasio itu semakin besar.

Menurut Cascio dan Mill (1986)

Mereka memasukan unsur efisiensi dalam mengembangkan konsep
produktivitas, sebagalt contoh suatu pekerjaan akan lebih produktif
apabila telah memanfaatkan inpur dengan lebih efisien. (A. Dale Timpe,

1997)




4. Muchdarsyah Sinungan (2000), mengelompokkan definisi produktivitas

berdasarkan berbagai referensi, menjadi 3 (tiga) yaitu :

a.

hb.

Rumusan Produktivitas tidak lain ialah rasio daripada apa yang
dihasilkan (output) terhadap keseluruhan peralatan produksi yang

dipergunakan (input).

- Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu

mempunyai pandangan banwa mutu kehidupan hari ini lebih batk
daripada kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari ini.

Produktivitas merupakan interaksi terpadu secara serasi dari tiga
faktor esensial, yaknmi : Investasi (termasuk penggunaan

pengetahuan dan teknologi serta riset), manajemen dan tenaga kerja.

3.1.2 Pengukuran Produktivitas

1.  Manfaat Pengukuran Produktivitas

Pengukuran produktivitas mempunyai mantaat dalam berbagai bidang dan

Lingkatan kekidupan secara umum, antara lain sebagai berikut :

-a.

Pada tingkat sektoral dan nasiona! merupakan alat manajemen yang
digunakan  untuk  membantt  mengevaluasi  penampilan,
perencanaan, kebijakan pendapatan, upah, dan harga melalui
identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi distribusi pendapatan,
membandingkan  scktor-scktor ckonomi  yang berbeda untuk
menentukan prioritas kebijakan bantuan, menentukan tingkat
pertumbuhan suatu sektor atau ekonomi, mengetahui 'pengaruh

perdagangan internasional terhadap perkembangan ekonomi.



Pada tingkat perusahaan merupakan sarana manajemen untuk
menganalisa, mendorong efisiensi produksi, dan memberikan
petunjuk-petunjuk pada semua tingkatan manajemen tentang
pedoman dalam mengendalikan permasalahan perusahaan

(Muchdarsyah Sinungan, 2000).

3.1.3 Pengertian Produktivitas Tenaga Kerja

Produktivitas tenaga kerja dari sudut Manajemen Sumber Daya Manusia,

diartikan sebagai ukuran tingkat kemampuan pekerja secara individual dalam

menghargat hastl kerjanya dan keikutsertaannya dalam menghasilkan barang atau

Jasa, sebagail produk organisasi/ perusahaannya. Penghargaan tersebut dilihat darn

kuantitas dan kualitas hasil (owtput), yang dapat memberikan keuntungan karena

mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen / masyarakat. Oleh karena

wu, sulit untuk dibantah bahwa hasil (ouspur) pekerja secara individual mempunyai

pengaruh hesar terhadap produktivitas organisasi / perusahaan (Fadari Nawawi,

1997). Hal tersebut berlaku juga untuk suatu proyek konstrukst.

3.1.4 Faktor-Faktor Yar~ Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja

I.  Menurut Muchdarsyah Sinungan (2000)

a.

b.

o.

Kuantitas

Tingkat keahlian

Latar belakang kebuday;clan dan pendidikan
Kemampuan, sikap

Minat




(8]

10

f.  Struktur pekerjaan, keahlian dan umur (kadang-kadang jenis

kelamin) dan angkatan kerja

Mw;nurut A. Dale Timpe (1992)

Mengasumsikan bahwa produktivitas setiap individu tenaga kerja
dipengaruhi oleh karakteristik perseorangan (pengalaman, umur, tingkat
pendidikan, latar belakang budava, jenis kelamin, dan kepribadian) dan
vroduktivitas tersebut akan lebih besar apabila mendapat dukungaﬁ
organisasi (petunjuk, upah, gaya manajcmen, komunikasi, peralatan,

pelatihan) karena tingkat kepuasan pribadinya terpenuhi, yang nantinya

akan merupakan tingkat produktivitas yang tinggi bagi organisasi.

Menurut Hadari Nawawi (1997)

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga

kerja, dari sudut Manajemen Sumber Daya Manusia :

a.  Tingkat kemampuan kerja dalam melaksanakan pekc‘:ljaan, baik
yang diperoleh dari hasil pendidikan dan pelatihan maupun yang
bersumber dari pengalaman kerja.

b.  Tingkat kemampuan pimpinan dalam memberikan motiv’ési kerja,
agar pekerja sebagai individu bekerja dengan usaha maksimum,
yang memungkinkan tercapainya hasil yang sesuai dengan

keinginan dan kebutuhan konsumen.
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Kedua faktor tersebut dipengaruhi pula oleh kemampuan mewujudkan
dan mengembangkan rasa aman dan kepuasan kerja pada diri setiap

pekerja atau secara individual.

Menurut T. Hani Handoko (1984)

Mengemukakan  faktor-faktor  yang  cenderung  mempengaruhi
produkiivitas tenaga kerja. Beberapa faktor lain mungkin juga
berpengaruh dalam kondisi tertentu, tetapi adalah tidak mungkin untuk
menyatakan secara tepat semua faktor-faktor tersebut. Beberapa faktor
yang mempengaruht produktivitas tenaga kerja, antara lain :

a. Latar belakang pribadi, mencakup péndidikan, pengalaman kerja,

untuk menunjukan apa yang telah dilakukan diwaktu lalu.
b.  Bakat dan minat (aptitude and interest), untuk memperkirakan minat

dan kemampuan.

]

Sikap dan kebutuhun (attitudes and needs), memperkirakan rasa
tanggung jawab dan rasa kewenangan seseorang.

d.  Kemampuan analitis untuk memperkirakan kemampuan pemikiran
dan penganalisaan.

Keterarpilan  teknis, untule memperkirakan kemampuan dalam

1%

pelaksanaan aspek-aspek teknis pekerjaan.
f.  Kesehatan, tenaga dan stamina, untuk mengetahui kemampuan fisik

datam melaksanakan pekerjaan.




Berdasarkan beberapa teori di atas maka, faktor-faktor yang mempengaruhi

produktivitas tenaga kerja dalam hal ini tukang batu adalah :

1.

(3]

Umur

Masa kerja

- Tingkat pendidikan

Komposisi tukang dan laden
Kesesuaian upah terhadap keterampilan yang dimilikinya, pekerjaan yang

di'lakukannya, jam kerja dan sistem pembtayaran.

3.1.5 Tenaga Kerja

1.

Pengertian

Tenaga kerja sebagai sumber daya manusia mempunyai pengertian

sebagai perikut :

a.  Manusia yang bekerja di lingkungan suatu organisasi (discbut juga
personil, pekerja atau karyawan).

b.  Potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi dalam mewujﬁdkan
keberadaannya (eksistensi).

¢.  Potensi yang berfungsi sebagai modal (non material/non finansial)
di dalam organisasi, untuk mewujudkan eksistensi (keberadaan)
crganisasl.

Banyaknya latar belakang yang berbeda dari para tenaga kerja,

menimbulkan keragaman tenaga kerja. Di Indonesia, yahg agak menonjol

adalah perbedaan berdasarkan jenis kelamin dan usia (Hadari Nawawi, 1997).
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Selain itu pengalaman kerja, tingkat pendidikan, upah dan komposisi tenaga

kerja j ugﬁ perlu diperhatikan.

Dalam hal ini yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah tukang batu

yang bekerja di lapangan suatu proyek konstruksi (pekerja kasar).

2.  Definisi Operasional

a.

)

Masa Kerja

Masa kerja adalah Tamanya tukang bekerja sebagai tukang

batu pada proyck konstruksi. Jadi, semakin banyak dan lama

tukang tersebut bekerja sebagai tukang batu pada proyek konstruksi,
maka akan semakin lama masa kerjanya. Variabel ini diukur dengan
skala interval, yang dibedakan menjadi 4 interval, yaitu kurang dari

1 tahun;1-3 tahun, 3.1-5 tahun, atau lebih dari 5 tahun.
Komposisi Kelompok Kerja

Berdasarkan volume pasangan bata yang akan dikerjakan,
dapat dihitung jumlah tukang batu yang diperlukan untuk dapat
melaksanakannya secara efektif dan elesien sesuai dengan waktu
yang ditetapkan. Untuk mengetahui apakah ter;iapat kelebihan atau
kekurangan tukang batu dari segi kuantitatif (jumlah), dapat
membandingkan antara jurnlah tukang batu yang diperlukan dengan
jumlah yang tersedia. Pada giliran berikutnya diperlukan juga

analisis komposisi kelompok kerja (tukang dan laden), agar
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diketahui apakah komposisi yang ada sudah bekerja sccara clcktil

~ dan efisien (Moh. As’ad, 1991). Diukur dengan skala interval,

dibedakan menjadi 3, yaitu :
o Kelompok A (1tukang dan 2 laden)
a  Kelompok B (1tukang dan 3 laden)

a  Kelompok C (2 tukang dan 4 laden)

Tingkat Pendidikan

Yang dimaksud dengan tingkat pendidikan disint adalah
pendidikan formal di sekolah yang terakhir dikenyam dan
pendidikan non formal berupa pelatihan yang didapat oleh tukang
batu. Didalam bekerja seringkali faktor tingkat pendidikan
merupakan syarat paling pokok untuk memegang fungsi-fungsi
tertentu. Untuk suatu pekerjaan tertentu, pendidikan formal sudah
mencukupi, tetapi untuk pekerjaan lainnya menuntut pendidikan
formal vang lebih tinggi ditambah dengan keahlian tersendin yang
didapat dari pelatihan. Untuk tercapainya kesuksesani di dalam
bekerja kadang-kadang dituntut latar belakang pendidikan yang
sesuai dengan pekerjaan yang akan dikerjakan (Moh. As’ad, 1991).

Pendidikan Formal diukur dengan skala ordinal, yang

dibedakan menjadi 4 tingkat, yaitu tidak seckolah, SD, SMP atau

sederajat, SMA atau sederajat. Pendidikan non formal diukur




dengan skala ordinal dibedakan menjadi 4 tingkat, yaitu tidak

* pernah, 1 kali, 2 kali, dan > 3 kali,
d. Kesesuaian Terhadap Upah

Merupakan kesesuaian tukang batu terhadap imbalan berupa
uang vang diberikan kepadanya. Jumlah uang fyang diterima oleh
masing-masing tukang berbeda-beda sesuai dengan kebijaksanaan
.proyek dengan mempertimbangkan banyak faktor, tanpa
meninggalkan standar yang berlaku dan biasanya dibayar perhari

v atau perminggu. Variabel ini diukur dengan skala ordinal tidak
sesuai, kurang sesuai, ‘cukup sesuai, dan sesual, berdasarkan
pertimbangan yang diberikan, yaitu keterampilan yang dimilikinya,

pekerjaan yang dilakukannya, jam kerja, dan sistein pembayaran.
e. Unr

Variabel ini diukur dengah skala interval, yatig dibedakan
menjadi 4 interval, yaitu < 20 tahun, 20 - 35 tahun, 36 - 50 tahun,

dan > 50 tahun.

3.1.6 Pengukuran Produktivitas Tenaga Kerja

Mengukur hasil-hasil tenaga kerja manusia dengan segala masalah-masalah
yang bervariasi merupakan suatu pekerjaan yang menarik. Pada pengukuran

produktivitas tenaga kerja digunakan metode pengukuran waktu tenaga kerja (jam,




hart ), yaitu diartikan sebagai jumlah kerja yang dapat dihasilkan dalam satu satuan

waktu oleh pekerja yang bekerja.

Produktivitas merupakan indeks yang didapat dari rasio atau perbandingan

antara keluran (ouiput) dan masukan (input)

Keluaran (output)

Produktivitas =
Masukan (input)

Berdasarkan formula di atas maka, produktivitas akan meningkat apabila :
. Volume / kudntitas keluaran bertambah besar, tanpa menambah jumlah

masukan,

- 2. Voiume/ kuantitas keluaran tidak bertambah, akan tetapi jumlah masukan

berkurang.

(o)

Volume / kunantitas keluaran bertambah berlipat ganda, dengan
menambade jumlah masdkan

Untuk produktivitas tukang batu pada pekerjaan ’pasangar‘.x bata suatu proyek
konstruksi, yang dimaksud dengan keluaran (ouipur) adalah volume pasangan bata
yang dapat dibasilkan (m'), sedangkan masukkan (impuf) adalah waktu yang
dinerlukanh untuk menyeles~ikan volume pasdhgan bata terseblit (jam).

Berdasarka: teori di alas, berarti produktivitas tukang batu pada pekerjaan
pasangan bata al:an meningkat apabila :

1. Volume paéangan bata yang dihasilkan bertambah besar, tanpa

menambah waktu kerja.



2. Volume pasangan batu bata yang dihasilkan sesuai dengan rencana (tidak
bertémbah'), akan tetapi dikerjakan dalam waktu vang lebih cepat dari
jéldW‘al (schedule).

3.  Waktu kerja bertambah / ditambah, sehingga menghasilkan volume

pasangan bata yang berlipat ganda.

3.2 Bata sebagai bahan bangunan

3.2.1 Definisi

Bata merah adalah salah satu unsur bangunan, yang diperlukan dalam:
rembuatan konstruksi bangunan dan dibuat dari tanah dengan atau tanpa campuran
bahan-bahan lain, dibakar dengan suhu yang cukup tinggi, hingga tidak dapat hancur

lagi bila direndam di dalam air.

3.2.2 Ukuran- Ukuran

Ukuran-ukuran panjang , lebar dan tebal dari bata merah ditentukan dalam
perjanjian antara pembeli dan penjual (pembuat). Ukuran bata merah standar
berdasarkan Panitia Standarisasi Bata Merah NI-10 DPU 1978 ialah seperti di bawah
ini

a.  Bata merah : panjang 240 mm, lebar 115 mm, dan tebal 52 mm

b.  Bata merah : panjang 230 mm, lebar 110 mm, dan tebal 50 mm -
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3.2.3 Kuat Tekan

Tabel 3.1
Mutu dan Kuat Tekan Rata-Rata Bata Merah

Mutu Bata Merah Kuat tekar. rata-rata (kg / cm?)
Tingkat T (satu) lebih besar dari 100
Tingkat IT (dua) 100 - 80

B Tingkat I (tiga) 80 - 60

(Panitia Standarisasi Bata Merah NI-10 DPU 1978)

3.2.4 Langkah-I.angkah Pcmasangan Bata

a.

Bata dibasahi dengan air sampai kenyang dan gelembung udara dari bata
keluar. |

Pecahan baia yang kurang dari ' | tidak dipakai.

Pewerjaan pasangan bata dimulai dart sudut pertemuan, persilangan atau
kolom-kolom beton.

Tinggi pekerjaan pasangan bata dalam satu hari sebaiknya tidak lebth dari
1.5 m, untuk mencegah agar perekat datar di bawah yang belum kering
tidak keluar.

Pasangan bata baru, harus dibasahi dengan air selama + 1 minggu, untuk
mencegah susul / peregangan bahan perekat secara cepat.

Spesi sebagai bahan perekat sctebal 1-1.5 em.
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3.2.5 Analisisx"Data Penelitian

1.  Analisis Validitas Data
Merupakan analisis untuk mengetahwi validitas data hasil penelitian.
Dalam analisis ini digunakan nilai varian (S*) dan deviasi standar (S).
dimana varian merupakan harga deviasi yang memperhitungkan deviasi
tiap data terhadap nilal rata-ratanya (mean). Harga ini didefinisikan
sebagai jumlah kuadrat deviasi tiap data terhadap mean dibagi (n-1)
dengan n adaiah banyaknya data. Sedangkan deviasi standar didefinisikan
sebagai akar dari varian.
Jika diperoleh data prroduktivitas untuk tiap titik pengamatan adalah Y,

Y, ... Y, dengan mean Y, maka :

Varian (§8%) :
n
2 (Yi-Y)?
=]
§* = EEN Q)
(n-1)

Deviasi Standar (S)

S =+§ (2)
Dimana :
Batas Atas = Y + (k. S) (3)

Batas Bawah = Y - (k.S) (4)




Dengan, k adalah nilar t tabel untuk distribusi normal.

k | hernilai 1.96 jika digunakan taraf signifikasi (o) 5% atau tingkat
kepercayaan 95 Y.

k bernilai 2.58 jika digunakan taraf signifikasi (a) 1% atau tingkat
kepercayaan 99 %.

Jika data termasuk di antara batas atas dan batas bawah maka data

tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya,

sebaliknya jika data tesebut tidak termasuk di antara batas atas dan batas

bawah maka data terscbut dinyatakan tidak valid dan tidak dapat

digunakan un*k analisis selanjutnya.

Anaiisis Diskripsi

Merupakan-analisis untuk menguraikan data hasil penelitian berdasarkan
distribust frekuenst, nilai rata-rata (mean) dan deviasi standar, bertujuan
untuk mendapalkan gambaran yang sistematis, faktual dan akurat

mengenai fakta-fakta yang diteliti di lapangan.

Analisis Regresi dan Korelasi
a. Regresi dan Korelasi Linier Sederhana
a Persamaan Regresi Linier Sederhana
Sebelumnya diasumsikan bahwa sebaran data (skor) yang akan
diolah adalah linier.
Persamaan garis regresi linier sederhana memiliki dua variabel,

misalnya X dan Y.
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Bentuk persamaannya :
Y=a+bX (5)
X disebut variabel independent
Y disebut variabel dependent.
a disebut titik potong terhadap sumbu Y dengan garis regresi
dan merupakan nilai Y pada saat nilai X sama dengan nol (= 0)
b disebut koefisien arah garis regresi dan merupakan perubahan
nilai Y jika nilai X meningkat 1 satuan.
a dan b merupakan konstanta, dimana :

n(ZXY) - (2X) (ZY)

b = (6
n (TX*) - (TX)?

TY - b (IX)
a = (7)
n

IKorelasi Linier Sederhana

Merupakan analisis yang bertujuan untuk menentukan apakah
dua variabel mempunyai hubungan atau tidak. Dengan kata lain
kata korelasi m=nekankan adanya perubahan-perubahan pada
suatu variabel yang disebabkan oleh adanya perubahan-
perubahan pada variabel lain. Dua ukuran yang lazim digunakan
untuk itu adalah koefisien determinasi (rz) dan koefisien

korclasi (1), yang dapat dihitung dengan formula matematis :



e e e

{(n2X; Y- (X)) (XY} "
ro= )
(nZX’-CX) ) I Y -CYi)}

r =@’ 9)
Apabila nilai r mendekati +1 atau —1 berarti terdapat hubungan
yang kuat, apabila mendekati O berarti sebaliknya terdapat
hubungan yang lemah atau tidak ada hubungan dan apabila r
sama dengan +1 atau -l berarti terdapat hubungan positif
sempurna atau negatif sempurna. Bila, r bernilai positif (+)
maka terdapat korelasi positif, bila, r bernilai positif (-) maka
terdapat korelasi negatif, dan bila r bernilai 0 maka tidak
terdapat korelasi (-1 <r < 1).

Menurut Young (1982), interprestasi mengenai besarnya
r (koefisien korelasi) adalah sebagai berikut (Djarwanto, 2001) :
= 0.7 <71 <1 (positif atau negatif) menunjukkan adanya

hubungan yang tinggi atau kuat.

* 0.4 <r<0.7 menunjukkan adanya hubungan yang scdang

" 0.2 €1 < 0.4 menunjukkan adanya hubungan yang rendah

” r < 0.2 menunjukkén adanya hubungan yang dapat

diabaikkan.

Ujit
Digunakan untuk menguji hipotesis yang terdiri dari dua

kelompok sampel. Untuk itu perlu dibuat hipotesis, yaitu :
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. Hipotesis Nol (Ho) yaitu asumsi yang dipertahankan
dianggap benar sampai diperoleh cukup bukti untuk
menolaknya. "

. Hipotesis Alternatif (Ha atau H;) yaitu asumsi lain yang
dianggap benar, jika hipotesis nol ditolak.

Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan thitung

dan type :

Jika statistik thiung < tiabel, maka Ho diterima.

Jika statistik thiune > tabel, maka Ho ditolak.

Statistik thiwng dihitung dengan rumus :

rv(n-2)

thilung = (1 O)
V(1-1)

tunes adalah t 4y , merupakan nilai kritis dengan derajat
kebebasan d.f=n-2 dan o« (tingkat signifikan).

Dalam hal ini digunakan a = 5% yang berarti bahwa peneliti
mengambil keyakinan kebenaran data yang diambil adalah 95%
atau kesalahan maksimum 5%.

n : Jumlah pasangan data / variabel.

b. Regresi dan Korelasi Non Linier

Persamaan Regresi Non Linier
Digunakan apabila uji kelinieran garis regresinya ditolak, atau

regresi linier yang telah didapat sangat menyinipang dari pada
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letak titik-titik dalam diagram. Dari sekian banyak model regresi
non linier, yang digunakan untuk analisis data penelitian ini
adalah parabola kuadratik, dimana bentuk persamaan umunya :
Y=a+bX+cX’

Dimana nilai koefisien a, b dan ¢ didapat dengan menyelesaikan
persamaan-persamaan berikut :

ZY=na+bIX+cIX

TXY=aILX+bIX+cZX

tXY=arxXt+bzxXi+ez X

Korelasi Non Linier
Rumus (8) dan (9), untuk koefisien korelasi (r ) dan koefisien

determinasi (r*) berlaku juga untuk korelasi non linier.

. Regresi dan Korelasi Berganda

|

Persamaan Regresi Berganda

Merupakan analisis. regresi sederhana dengan dua atau lebih
variabel independent.

Persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut :

Y=a+b X +byXy+ ... +byX, a1
a, by, by, ... byadalah parameter yang harus diduga dari data dan
iperoleh dengan menyelesaikan persamaan linier simultan
(persamaan normal). Dengan 4 variabel bebas, maka persamaan

normalnya menjadi, sebagai berikut :



na+b X + by EXo+ by XX3 + b XXy =XY (12)
a YX; + by X+ by IXi Xy + by TXiXs + by XXiXu
=¥X,Y (13)
a TX; + by XXy + by TX? + by IXoXs + by TXoXy
=2X:Y (14)
a XX3 + by ZX3X) + by XX3Xp + by TX5t + by TX3X,
=2X3Y v (15)
a XXy + by IXuX; + by XXy + by X X3 + by IX,°

= TXY (16)

Korelasi Berganda

Merupakan analisis yang bertujuan untuk menentukan apakah
variabel — variabel independent mempunyai hubungan atau tidak
dengan variabel dependent. Hal itu dapat ditunjukkan dengan
koefisien korelasi berganda (r),. dihitung dengan menggunakan

rumus, sebagai berikut :

n(aXY+b XY+ +b T X, Y)—(ZY)

rf = (17)
nY Y - (ZY)

r=+r . | (18)

r . Koetisien determinasi

r . Koefisien korelasi

a,bl, b, : Koefisien persamaan regresi

n . Jumlah pasang data / variabel




Analisis Varian ( Uji F )
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Digunakan untuk menguji hibbtesis yang terdiri lebih dari dua

kelompok sampel. Untuk itu pertama kali perlu dibuat asumsi

atau hipotesis, yaitu :

»  Hipotesis Nol (Ho) yaitu asumsi yang dipertahankan

dianggap benar sampai diperoleh cukup bukti untuk

menolaknya.

. Hipotesis Alternatif (Ha atau H,) yaitu asumsi lain yang

dianggap benar, jika hipotesis nol ditolak.
Dasar pengambilan keputusan:
Jika Fhiwung < Fuabe, maka Ho diterima

Jika Fhijung > Fiabel, maka Ho ditolak.

Nilai rasio F didapat dari :

: RKA
F =
RKD
Dimana,
JKA
RKA= —m
K-1
Xy EX)
JKA = -
n; N
JKD
RKD =
(N-K)
JKD = JKT-JKA

(19)

(20

@2n

(22)

(23)
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(IX)
KT = X (24)
N
Dengan,
RKA = rata-rata hitung kuadrat antar kelompok
RKD = rata-rata hitung kuadrat dalam kelompok
fKA = jumlah kuadrat antar kelompok
JKD = jumlah kuadrat dalam kelompok
JKT = jumlah kuadrat total
K = jumlah kelompok
N = jumlah keseluruhan data

F et adalah F (¢ aba, dod)

Digunakan dasar tingkat signifi kap o =0.05

dba merupakan derajat kebebasan l;antar kelompok =K -1
dbd merupakan derajat kebeb;lsan dalam kelompok = dbt— dba

dbt merupakan derajat kebebasan total =N - 1

Uji Kelinieran Garis Regresi
Untuk memastikun apakah asumsi yang digunakan bahwa sebaran
data (skor) yang diolah linier adalah benar, maka dilakukan uji
linieritas dengan rumus sebagai berikut :

Xi*/(p-2)

Fhilung = , (25)
Xy /(n-p)




Sedangkan dalam hal i,

Y? (XYY
X=X - - (b’ (n-1).8x%} (26)
1 n
Y
X2 =2Y% X (27)
n;
nTX - (X X)
Sx® = (28)
n(n-1)

p . jumlah pengamatan skor X (Variabel prediktor)'

n  : Jumlah pasang data / variabel

S’ : Varian dari x

F v adalah F o ary an)

Digunakan dasar tingkat.si gnifikan a =0.05

df; merupakan derajat kebebasan antar kelompok = p - 2

df; merupakan derajal kebebasan dalam kelompok = n - p

Dasar pengambilan keputusan diuji dengan cara mcmbandingkan

Fhiwng dan Fyng. Untuk itu pertama kali perlu dibuat asumsi atau

hipotesis, yaitu ;

" Hipotesis Nol (Ho) : persamaan garis regresinya linier.

. Hipotesis Alternatif (Ha atau H;) : persamaan garis regresinya
tidak linier.

Jika Frijung < Fiabel, maka Ho diterima

Jika Fijung > Fubel, maka Ho ditolak.

B e



BAB IV

METODE PENELITIAN

Penclitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan jenis jobh
d;w/zlsy.s' yaitu penelitian yang bukan merupakan peaelitian yang bersifat cksperimen
dan- dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi berupa data priiner mengenai
status suatu gejala yang ada, yaitu kcadaaan gejala menurut apa adanya (ex post

Jfacto) pada saat penclitian dilakukan.

4.1 Obyek Penelitian

Obyek yang akan diteliti sebagal sumber data (responden) pada penelitian ini
adalah tukang-tukang batu yang bekerja pada pekeriaan pasangan bata sebagai
variable tak bebas (dependent) yaitu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja mereka di lapangan, khususnya mengenai variabel pengalaman
kerja, u;nur, upah, tinglka’ pendidikan, komposisi jumlah tukang dan laden sebagai
variable bebas (independenr). Obyek penelitian tersebut ditentukan secara acak

(random), dan jumlahnya disesuaikan dengan keadaan yang ada di lapangan.

"4.2 Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
4.2.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara—cara'yan g dapat digunakan oleh peneliti

untuk: mengumpulkan data. Cara menunjuk pada sesuatu yang abstrak, tidak dapat
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diwyjudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat dipertontonkan
penggunaanya. Terdaftar sebagai metode-metode penelitian adalah : angket
(quetionnaire), wawancara atau interviu (interview), pengamatan (observation), ujian
atau tes (test), dokumentasi (documentation), dan lain sebagainya.

Di bawah ini disajikan hubungan antara sumber data dengan pilihan
kemungkinan metode pengumpulan data :

1. Sumber data orang : wawancara, angket, observasi, tes

2. Sumber data tempat : observasi

3.  Sumber data kertas (dokumen) dokurﬁentasi

(Subharsimi AArikunto, 1993).

Penelitian pada Tugas Akhir in1 menggunakan tiga metode yang pertama yaitu
angket, wawancara dan pengamatan (observasi) langsung di lapangan. Metode
tersebut dpilih karena sumber data yang digunakan adalah orang yaitu tukang batu
yang sedang bekerja dan agar penelitian yang dilakukan tidak mengganggu jalannya
pekerjaan. Wawancara dan angket dilakukan untuk mendapatkan data mengenai
masa kerja, umur, tingkat pendidikan, komposisi tukang dan laden, dan kesesuaian
terhadap upah, sedangkan pengamatan dilakukan untuk mendapatkan data mengenai
volume pekerjaan dalam hal ini pasangan bata sebagai keluaran (ourpur) dalam m’,
dan waktu efektif yang dibutukan untuk mengerjakan volume tersebut sebagai
masukan (input) dalam jam, data ini diperlukan untuk menghitung proauktivitas

sesuai dengan formula yang ada.




4.2.2 Iustrumen pengumnulan data

Instrumeﬁ pengumpulan data adalah alat bantu vang dipilih dan digunakan oleh
peaeliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya.

Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alat bantu merupakan sarana yang
dapat diwujudakan dalam benda, misalnya angket (questionnaire), dafttar cocok
(checklist), pedoman wawancara (interview guide atau inferview schedule), lembar
pengamatan atau panduan pengamatan (observataion sheet atau observation
sckedule), soal tes (vang kadang—kadang disebut dengan tes saja), inventori
(inventory), skala (scala) dan lain scbagﬁinya.

Sctelah peneliti menentukan metode apa yang tepat untuk digunakan dalam
penelitian sesuai dengan sumber data yang ada maka akan lebih mudah untuk
menentukan instrumen pengumpulan datanya, atau dengan kata lain untuk
menentukan instrumen pengumpulan data, peneliti harus menentukan terlebih dahulu

sumbcr data dan metode pengumpulan data yang akan dipakai.

| Data yang | - Sumber Metode Instrumeii |
diperlukan l Data Pengumpulan Data Pengumpuian Data |

Gambar 4.1 Langkah penentuan instrumen pengumpulan data penelitian

Selain hal-hal di atas, kendala-kendala yang ada pada diri peneliti juga
merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan oleh peneliti dalam memilih
instrumen pengumpulan datanya, antara lain : kemampuan, yaitu penguasaan ilmu,

metodologi, tenaga, dana dan waktu yang tersedia (Suharsimi Arikunto,1993).




Tabel 4.1
Pasang - Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
No. Jer.is Metode Jenis Instrumen
i.] Angker (questionnaire) Angket (questionnaire)
Daftar cocok (checklist)
Skala (sca/a), inventori (inveniory)

2 Wawancara (inteiview) Pedoman wawancara (interview guide)
Daftar cocok (checklist)

3. Pengamatan (ohservation) Lembar pengamatan . Panduan nengamatan
Punduan obscrvast (ohservation sheet, obser-
vation schedule), Daftar cocok (checklist)

4.} Ujian atau tes (zest) Soal ujian, Soal tes atau tes (tes?), Inventori
{inventory)

5.1 Dokumentasi Dattar cocok (checklisr)

Tabel

Sesual derigan metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian inj, |

maka penulis menggunakan atau memilih angket, pedoman wawancara, lembar

pengamatan dan panduan pengamatan sebagai instrumcn ' untuk melakukan

pengurrpulan data, selain juga mempertimbangkan kemampuan penulis sendiri.

4.2.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur yang akan dilakukan penulis dalam melaksanakan penelitian im-

adalah -

2

Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan penelitian.

Menentukan konsep dan hipotesa serta menggali kepustakaan.
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Pembuatan kuisioner.

Prasurvei untuk melihat apakah proyek yang ada memenuhi syarat untuk
dijadikan lokasi penelitian serta melakukan proses perijinan kepada
pelaksana dan pemilik proyek.

Mengumpulkan data tukang batu yang diperlukan untuk mendukung
penelitian dengan wawancara langsung (pengisian kuisioner).

Mengamati pekerjaan pasangan bata tiap titik dari awal pekerjaan sampai
selesai, dimana waktu awal dan akhir pekerjaan dicatat untuk
mendapatkan waktu total. Selain itu waktu tukang berhenti bekerja atau
melakukan kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan pekerjaan

pasangan bata dihitung dengan menggunakan stopwaich, yang nantinya

akan dikurangi dengan waktu total untuk mendapatkan waktu kerja

efektif (jam). Setelah pekerjaan pasémgan bata tersebut selesai maka
diukur panjang dan tinggi untuk mendapatkan volumenya (m®).
Menghitung produktivitas pekerjaan pasangan bata untuk tiap titik
pengamatan dengan jalan membandingkan volume pasangan bata yang
dihasilkan dengan waktu efektif kerjanya, sehingga didapatkan
produktivitas tiap titik pengamatan dalam (m*/jam)

Menganalisis data penelitian dengan menggunakan analisis validitas data,
analisis diskripsi, analisis regresi sederhana/ berganda, analisis korelasi
sederhana/ berganda, Two tail test (Uji t), dan One way ANOVA (uji F)
dengan bantuan komputer.

Pembahasan, kesimpulan dan saran.




BABV

PELAKSANAAN PENELITIAN
DAN ANALISIS DATA

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Proyek Pclﬁbangunan Gedung
Registrasi I_Jniversitas Islam Indonesia. Penelitian pada proyek tersebut dimaksudkan
untuk mendapﬁtkan produktivitas tukang batu pada pekerjaan pasangan bata
(m*/jam) dan data-data nribadi mengenai umur  nenpalaman kerja, tingkat
pendidikan, kesesuaian upah, dan komposisi tenaga kerja.

Produkttivitas diukur sesuai dengan waktu yang digunakan oleh tukang batu
untuk bekerja dalam rangka menyelesaikan pekerjaan pasangan bata yang
dikerjakannya. Data-data pribadi mengenai umur, masa kerja, tingkat pendidikan,
kesesuaian upah, dan komposisi ‘tenaga kerja diperoleh dengdn cara wawancara /

mengajukan beberapa pertanyaan berdasarkan kuisioner yang telah disiapkan.

5.2 Data Ilasil Penclitian
5.2.1 Data Profil Tukang Batu
Data profil tukang batu untuk semua titik pengamatar diberikan dalam Tabel

5.1 dan Tabel 5.2, sebagai berikut :




Tabel 5.1 Profil Tukang Batu Untuk Semua Titik Pengaraatan
Proyzk Pembangunan Gedung Registrasi Ul

Pengalaman

No.| Nama Umar Pendidikan Komposisi Kesesuaian Upah T=rhadap
(tahun) | (tahun) | Formal | Non Formal | Tukang; Laden | Keterampilan | Pekerjaan | Jam Kerja | Sistem Pembayaran

1 | Ahmadi 35 16 SD Tdk. Pernah 1:3&1;3 Culup - Tidak | Kurang Tidak

2 Antd 32 <1 SD Tdk. Pernah 1;2&2:4 Cukup Tidak Cukup Cukup

3 Ate. 22 3 SMP | Tdk. Pernah 2;4 Cukup Cukup Cukup Cukup

4 Basuki 35 5 SD Tdi. Pernah 1,3 Cukup Kurang Kurang Cukup

5 | Daadung 25 1 SMEA | Tdk. Pernah 1;2&1;3 Tidak Cukup Cukup Cukup

6 | Dinrin 35 I SD Tdk. Pernah L2 Cukup Cukup Cukup Cukup

7 | Djuardi 28 1 SD Tdk. Pernah 1;2 Culwup Tidak Tidak Tidak

8 | Dulhadi 24 ] SD Tdk. Pernah 1;3 Tidak Kurang Tidak Kurang

9 | Itarwidi 49 2 - SD Tdi. Pernah 1;2 Kurang Cukup Cukup Kurang
10 | Margoto 29 <1 SMA | Tdk.Pernah 1,3 Tidak Cukup Kurang Cukup

11 | Muyjiono 50 4 SD Tdi. Pernah 1;2 Cukup Kurang Kurang Cukup -
12 | Ngatijo 40 15 SD | Tdk. Pernah 1,2&1;3 Cukup Cukup Tidak Kurang

13 | Ngeses 25 1 SD Tdk. Pemeah 2;4 Cukup Cukup Cukup Kurang
14 | Nur Salim|{ 26 5 - STM | Tdk. Pernah 2;4 Kurang Kurang Cukup Cukup
15| Parno 25 2 SMP | Tdk. Perngh 2;4 Cukup Cukup Kurang Cukup
16 | Parwoto 40 3 SMP | Tdk Perneh | 2:4&2;4 Kurang Cukup Tidak Kurang
17 Roji 45 6 SMP | Tdk. Pernzh 1;2,2;4 Cukup Kurang Kurang Cukup

&2;4

Upah Rp. 14.000,- / hari / orang




Tabel 3.2 Profil Tukang Batu Untuk Semua Titik Pengarmatan
Proyek Pembangunan Gedung Registrasi UlI

No.| Nama Umur | Pengalaman Pendidikan Komposisi Kesesuaian Terhadap Upah
(tahun) [ (tahun) | Formal | Non Formal | Tukang ; Laden | Keterampilan | Pekerjaan | Jam Kerja | Sistem Pembayaran

18 | Samiono 62 2 SMP | Tdx. Pernah 1,2&2;4 Ticak Cukup Kurang Cukup

19 | ' arwoto 27 <1 SD Tdx. Pernah 24 Cukup Cukup Cukup Cukup

20| Srivono 36 2 SMA | Tdik Pernah 1;2 Tidak Tidak Kurang Cukup

21| Subardi 2 6 SD | Tdk. Pemnah 1,2 Cukup Kurang Tidak Cukup

22 | Sugiharto 18 ] SMP | Tdk. Pernah 13824 Kurang Cukup Cukup Kurang

23 | Sumianto 30 14 STM | Tdk. Pernah 1;2 Tidak Tidak Cukup Cukup

24 | Supanto 28 1 SMA | Tdk. Pernah 1;2 Tidak Kurang Tidak Cukup

251 Suradi 23 <1 SMP : Tdk. Pernah 2,4 Kurang Kurang Tidak Cukup

26 | Suroso 42 6 STM  Tdk. Pernah 1;2 Tidak Cukup Kurang Cukup

271 Yanto 24 7 SMP | Tdk. Pernah 1,3&2:4 Kurang Tidak Kurang Cukup |

Upah Rp. 14.000,- / hari / orang

(V8]

ChCl
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5.2.2 Pengukuran / Skoring Data

Pentlaian atas data-data yang diperlukan dalam penctitian i1, berdasarkan
kuisioner yang diberikan. Kuisioner terdiri dari beberapa pertanyaan dengan masing-
masing terdir1 dari 4 pilihan jawaban, dan tiap pilihan jawaban tersebut mempunyai

nilai tersendir1 sesuai dengan dukungan terhadap masalah penelitian, yaitu sebagai

vertkut :

1. Untuk pertanyaan mengenat umur :
Jawazban < 20 tahun diberi nilai !
Jawaban 20 - 35 tahun diberi nilai 3
Jawaban 36 — 50 tahun diberi nila 4
Jaw\aban > 50 tahun diberi nilai 2
Pemberian skoring untuk variabel umur seperti di atas, diharapkan sesuai
dengan tingkat produktivitas, dimana tukang yang berumur 36 — 50 tahun
n'wn'l'punyai tingkat produktivitas yang paling tinggi, dibanding dengan
tukang yang berumur 20 — 35 tahun, > 50 tahun dan <'20 tahun.

2. Untuk pertanyaan lama menjadi tukang batu (masa kerja) :
Jawaban < 1 {ahun diberi nilai | !
Jawaban 1 — 3 tahun diberi nilai 2
Jawaban 3.1 - 5 tahun diber nifai 3
Jawaban > 5 tahun diberi nilai 4

Pemberian skoring untuk variabel masa kerja seperti di atas, diharapkan
sesuai dengan tingkat produktivitas, dimana tukang akan mempunyai

produktivitas yang lebih tinggi apabila masa kerjanya lebih lama.

~1 ‘.‘
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Untuk pertanyaan mengenai pendidikan formal vang terakhir dikenyam :

Jawaban tidak sekolah diberi nilai 1
Jawaban SD diberi nilai 2
Jawaban SMP / sederajat diberi nilai 3
Jawaban SMA / sederajat diberi nilai 4

Pemberian skoring untuk variabel pendidikan formal seperti di atas,
diharapkan scsuai dengan tingkat produktivitas, dimana tukang akan
mempunyai produktivitas yang lebih besar apabila pendidikan formalnya
lebih uinggi.

Untuk pertanyaan mengenai jumlah pelatihan / kursus tentang pekerjaan
pasangan bata yang pernah diikuti :

Jawaban tidak pernah diberi nilai I

Jawaban 1 kali diberi nilai 2
Jawaban 2 kali diberi nilai 3
Jawaban > 3 kali diben milai 4

Pemberian skoring untuk variabel pelatihan / kursus seperti di atas,
diharapkan sesuai dengan tingkat produktivitas, dimana tukang akan
mempunyai produktivitas yang lebih tinggi apabila lebih sering mengikuti

kursus.




5. Untuk pertanyaan mengenai komposisi tukang dan laden :
Jav'vaban I tukang dan 2 ltaden diberi nilai 1
Jawaban 1 tukang dan 3 laden diberi nilai 2
~J awaban 2 tukang dan 4 laden diberi nilai 3

Pemberian skoring untuk variabel komposisi tukang dan laden seperti di
atas, diharapkan sesuai dengan tingkat produktivitas, dimana tukang akan
mempunyai produktivitas yang lebih tinggi apabila menggunakan jumlah

laden yang lebih banyak.

6. Untuk pertanyaan mengenai kesesuaian upah terhadap keterampilan :

Jawaban tidak sesuai diberi nilai 1
Jawaban kurang sesuai diberi nilai 2
Jawaban cukup sesuai diberi nilaj 3
\ Jawaban sesuar dibert nilai 4

7. Untuk pertanyaan mengenai kesesuaian upah terhadap pekerjaan :

Jawaban tidak sesuai diberi nilai 1
Jawaban kurang sesuai diberi nilai 2
Jawaban cukwup sesuai diberi nilai 3
Jawaban sesuai diberi nilai 4

8. Untuk pertanyaan mengenai kesesuaian upah terhadap jam kerja :

\ Jawaban tidak sesuai diberi nilai 1
Jawaban kurang sesuai diberi nilai 2
Jawaban cukup sesuai diberi nilai 3

! Jawaban sesuai diberi nilai 4
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9. Untuk pertanyaan mengenai kesesuaian terhadap sisiem pembayaran :

Jawaban tidak sesuai diberi nilai 1
Jawaban kurang sesuai diberi nilai 2
Jawaban cukup sesuai diberi nilai 3
Jawaban sesuai diberi nilai 4

Pemberian sikoring untuk variabel kesesuaian terhadap upah seperti di
atas, diharapkan scsuai dengan tingkat produktivitas, dimana tukang akan
mempunyai produktivitas yang lebih tinggi apabila lebih merasa sesuai
antara jumlah upah yang diterima dengan keterampilan yang dimilikinya,
pekerjaan yang dilakukannya, jam kerja dan sistem pembayaran.

Skoring untuk variabel umur (X1), Masa kerja (X2), Tingkat Pendidikan (X3)
dan Kesesuaian terhadap upah (X4) diberikan pada Tabel 5.3 dan Tabel 5.4. Jumlah
sampel pengamatan yang dianalisis untuk variabel-variabel tersebut adalah 23 titik
pengamatan vaitu jumlah titik pengamatan yang menggunakan komposisi 1 tukang ;
2 laden dan 1 tukang ; 3 1...'2n, hal tersebut dikarenakan peneliti mengalami kesulitan
untuk memberikan skor variabel-variabel tersebut untuk komposisi 2 tukang ; 4
laden, sebanvak 7 titik pengamatan. |

Skoring untuk variabel komposisi tukang dan laden (X5) diberikan pada
Tabel 5.5. Jumlah sampel pengamatan yang dianalisis untuk variabel tersebut adalah

30 titik pengamatan.



Tabel 5.5 Skoring Masing - Masing Titik Pengamatan _
Untuk Variabel Umur (X 1), Masa Kerja (X2), Pendidikan formal (X3) dan Kesesuaian Tzrhadap Upah (X4)

No. | 'Nama | Umur | Masa Kerja Tingkat Pendidikan Kesesuaian Upah Terhadap
Xi X2 Formal Non Formal | Keterampilan | Masa Kerja | Jam Kerja | Sistem Pembayaran
X3, X3, X4, X4, X4, X4,
1 | Ahmadi 3 4 2 1 3 1 2 1
2 | Ahmadi 3 4 2 1 3 1 2 1
3 Anto 3 1 2 1 3 1 3 3
4 | Basuki 3 3 2 1 3 2 2 3
5 |{Dandung| 3 2 4 1 1 3 3 3
6 |Dandung| 3 2 4 1 1 3 3 3
7 Dirmin 3 2 2 1 3 3 3 3
8 Djuardi 3 2 2 1 3 1 1 1
9 | Dulhadi 3 2 2 1 1 2 1 2
10 | Itarwidi | 4 2 2 1 2 3 3 2
11 | Margoto 3 1 4 1 1 3 2 3
12 | Muyjiono | 4 3 4 1 3 2 2 3
13 | Ngatijo 4 4 2 1 3 3 1 2
14 | Ngatijo 4 4 2 1 3 3 1 2
15 Roji 4 4 3 1 3 2 2 3
16 | Samiono| 2 2 3 1 1 3 2 3
17 | Sriyono 4 2 4 1 1 1 2 3
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Tabel 5.4 Skoring Masing - Masing Titik Pengamatan
Untuk Variabel Umur (X1), Masa Kerja (X2), Pendidikan formal (X3) dan Kesesuaian Terhadap Upah (:{4)

No. | Nama | Umur | Masa Kerja Tingkat Pendidikan Kesesuaian Upah Terhadap
Xi X2 Formal Non Formal | Kcterampilan | Masa Kerja | Jam Kerja | Sistem Pembayaran
X3, X3, X4, ¥4, X4, X4,

18 | Subardi 4 4 2 1 3 2 1 3

19 |Sugiharto 1 2 3 1 2 3 3 2

20 |Sumianto| 3 4 4 1 i 1 3 3

21 | Supanto 3 2 4 1 1 2 | 3

22 | Suroso 4 4 4 1 1 3 2 3

23 Yanto 3 4 3 1 2 1 2 3
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Tabel 3.5 Skoring Titik Pengamatan
Untuk Variabel Komposisi Tukang ; Laden

No. Titik
Pengamatan

Skoring Komposisi Tukang
dan Laden (X5)

1

1

O |||k Wit

W |— O

W= —=|=lwi— == || (o]|w]=mjulofo]o]o o]~ — ] —=w|w]—]—
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5.2.3 Data Produktivitas Tiiik Pengamatan
Pada Tabel 5.6 sampai Tabel 5.9 ditampilkan data hasil penelitian yang
meliputi volume pasangan bata (m®), waktu kerja efektif (jam) dan produktivitas

(m*/jam) untuk 30 titik pengamatan.




Tabel 5.6 Data Produktivitas Titik Pengamatan Proyek Pembangunan Gedung Registrasi UII

No.| Tanggal | Nama Lantai Komposisi Panjang Pasangan | Tinggi Pasangan| Tebal Pasangan | Volume |Waktu Kerja | Produktivitas
Tukang (Tukang ; Laden) Bata (m) Bata (m) Bata (m) (m3) [Efektif (jam)| (m3/jam)
1 [24-10-01| Mujiono 1 1;2 1.9 0.75 0.1 0.143 1.083 0.132
2 Anto 1 1;2 19 0.75 0.1 0.143 1.083 0.132
3 Roji 1 1.2 3.4 0.75 0.1 0.255 0.8 0.319
&
4 |25-10-01 Anto 1 24 3.65 1.4 0.1 0.511 3.320 0.154
Sarwoto
5 Roji 1 2;4 4.09 1.4 0.1 0.573 1.758 0.326
Parno
6 [ 26-10-01 | Dandung | Basement 1:2 23 1.2 0.1 0.276 1.5 0.184
7 Ngatijo |Basement 1;2 3.3 1.2 01 0.396 1.5 0.264
8 Sumianto |Basement 1:2 1.9 1.2 0.1 0.228 1.5 0.152

9%

|
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Tabel 5.7 Data Produktivitas Titik Pengamatan Proyek Pembangunan Gedung Registrasi UII

No.| Tanggal | Nama Lantai Komposisi Panjang Pasangan | Tinggi Pasangani Tebal Pasangan | Volume|Waktu Kerja | Produktivitas
Tukang (Tukang ; Laden) Bata (m) Bata (m) Bata (m) (m3) ([Efektif (jam)| (m3/jam)
9 |26-10-01| Basuki |Basement 1;3 2.86 1.2 0.1 0.343 1.5 0.229
10 Margoto | Basement 1;3 2.6 1.12 0.1 0.291 2.633 0.111
il 27-10-01 | Dandung 1 1;3 3.09 1.08 0.1 0.334 1.083 0.308
01\2 Ngatijo 1 1;3 3.65 1.08 0.1 0.394 1.465 0.269
13 [ 29-10-01 | Ahmadi 1 1;3 2.1 1.33 0.1 0.279 1.464 0.191
141 30-10-01 Roji |Basement 24 2.35 1.2 0.1 0.282 0.91 0.310
Ata
15 Suroso |Basement 1;2 245 1.1 0.1 0.270 1.102 0.245
16 | 31-10-01 | Samiono 1 1;2 1.95 1.3 0.1 0.254 3.025 0.084
17 Ngeses 1 2;4 3 1.2 0.1 0.36 1.44 0.250
Parwoto

9



Tabel 5.8 Data Produktivitas Titik Pengamatan Proyek Pembangunan Gedung Registrasi UII

No.| Tanggal | Nama Lantai Komposisi Panjang Pasangan | Tinggi Pasangan| Tebal Pasangan | Volume|Waktu Kerja | Produktivitas
Tukang | (Tukang ; Laden) Bata (i) Bata (m) Bata (m) (m3) |Efektif (jam)] (m3/jam)
18 | 08/11/01 | Sugiharto 2 1;3 1.4 0.94 0.1 0.132 1.76 0.075
19 Abmadi | 2 1.3 226 0.94 0.1 0212 | 0962 0221
20 Yanto 2 1;3 2 0.94 0.1 0.188 0.682 0.276
21 Dulhadi 2 1;3 14 0.5 0.1 0.070 1.021 0.069
22 Samiono 2 2;4 43 0.63 0.1 0.271 0.943 0.287
Nur Salim|
23| 9/11/01 | Subardi | 2 1;2 1.3 1 0.1 0.130 0.828 0.157
24 Djuardi | 2 1:2 2.25 1 0.1 0.225 2417 0.093
25 Sriyono 2 1;2 2.25 1 0.1 0.225 2.283 0.059
26 ~Yanto 2 2;4 5.69 0.5 0.1 0.285 1.875 0.152

Sugiharto

LY




Tabel 5.9 Data Produktivitas Titik Pengamatan Proyek Pembangunan Gedung Registrasi Ull

i No.| Tanggal | Nama Lantai Komposisi Panjang Pasangan | Tinggi Pasangan| Tebal Pasangan | Volume|Waktu Kerja | Produktivitas
: Tukang (Tuxang ; Laden) Bata (m) Bata (m) Bata (m) (m3) |Efektif (jam)| (m3/jam)
1271 10/11/01 | Itarwidi 1:2 23 1.2 0.1 0.276 1.4 0.197
' 28 Dirmin 1:2 2.27 1.2 0.1 0.272 0.904 0.301
29 Supanto 1;:2 1.45 1.2 0.1 0.174 1.199 0.145
30| 12/11/01 | Suradi 2:4 5.9 0.8 0.1 0.472 1.865 0.253
Parwoto

8
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5.3 Analisis Data Hasil Penelitian
5.3.1 Analisis Validitas Data

Pada Tabel 5.10 disajikan tahapan perhitungan validitas data, sebagai berikut :

\
{




Tabel 5.10 Tahapan Perhitungan Analisis Validitas Data

Produktivitas Rata-Rata :

Y = (5.985/30 ) = 0.2 m3/jam

No. Titik | Produktivitas (m3/jam) Y-Y (Y-Y)y2

Pengamatan Y
1 0.132 -0.068 0.0046
2 0.132 -0.068 0.0046
3 0.319 0.119 0.0142
4 0.154 -0.046 0.0021
5 0.326 0.126 0.0159
6 0.184 -0.016 0.0003
7 0.264 0.064 0.0041
8 0.152 -0.048 0.0023
9 0.229 0.029 0.0008
10 0.111 -0.089 0.0079
11 0.308 0.108 0.0117
12 0.269 0.069 0.0048
13 0.191 -0.009 0.0001
14 031 0.11 0.0121
15 0.245 0.045 0.0020
16 0.084 -0.116 0.0135
17 0.25 0.05 0.0025
18 0.075 -0.125 0.0156
19 0.221 0.021 0.0004
20 0.276 0.076 0.0058
21 0.069 -0.131 0.0172
22 0.287 0.087 0.0076
23 0.157 -0.043 0.0018
24 0.093 -0.107 0.0114
25 0.099 -0.101 0.0102
26 0.152 -0.048 0.0023
27 0.197 -0.003 0.0000
28 0.301 { . 0.101 0.0102
29 0.145 ; -0.055 0.0030
30 0.253 P 0.053 0.0028

5.985 0.192 |

50



Dari nilai yang didapat dari Tabel 5.10, sesuat rumus (1) sampat rumus (4)
dapat dihitung :

Varian (S%) :

n
> o(Yi-Y)?
i=1 0.192
g’ = = = 0.0066
(n-1) (30-1)
Deviasi Standar (S) :
S =VS§ =+ 0.08]
Batas Atas = 0,2 +(1,96.0,081) = 0.359%0.36

Batas Bawah = 0,2 -(1,96.0,081) = 0.041~0.04

.
"

0.4

036 Batas Atas
g . fO»?’_J.’)__(i'Z%i,,_ ..#.0308¢03] ... 0301
£ 03] . e 0787 ¢
pe 1 00264 ¢0209 )5 0276 0253 ¢
E ) ] ¢ 0229 0.245 e 0.221
S 0 U S . . L e e g o
2 i 0.184 ¢ 0.191 *0.197
g 1 ©0.154 0152 0.157 @ 1500 .
= ® ¢ 0132 0.145
"g 017 e 0.111 .%0’000
a 1 0.084 ¢ 0675 © 0.069 0.093

0.04 -

] Batas Bawah
0 (] T L} L] T T T T T T T 1 4 L] ¥ 1) L] 1 ) 1 4 L] T 1 ) L) T T L ¥ L]

1234567 89101112131415161718192021222324252627282930
Titik Pengamatan

Gambar 5.1 Grafik Uji Validitas Data

Dari analisis validitas di atas dapat diketahui bahwa ke 30 data produktivitas
masuk di antara batas atas dan batas bawah, sehingga ke 30 data tersebut valid

dan dapat digunakan untuk analisis data berikutnya.
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5.3.2 Analisis Data Profil Tukang Batu

1.  Umur
Gambaran reponden penelitian berdasarkan umur, disajikan pada Tabel

" 5.11 berikut ini :

\

Tabel 5.11 Distribusi responden berdasarkan umur

No. Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
] <20 1 3.704
2 20-35 17 62.963
3 36 - 50 8 29.63
4 > 50 1 3.704
Jumlah 27 100

2. Masa Kerja

Gambaran reponden penelitian berdasarkan masa kerja disajikan pada

Tabel 5.12 Uberikut ini ;

Tabel 5.12 Distribusi responden berdasarkan masa kerja

No. | Masa kerja (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
1 <1 4 14.815
2 -3 13 48.148
3 31-5 3 11.111
4 >5 7 25.926
Jumlah 27 100
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3. Pendidikan
Gambaran reponden penelitian berdasarkan pendidikan formal, disajikan

pada Tabel 5.13 bertkut 1m :

Tabel 5.13 Distribusi responden berdasarkan pendidikan formal

No. | Pendidikan formal | Jumlah (orang) Persentase (%)
1 Tidak sekolah | - 0
2 SD 12 44.444
3 SMP/sederajat 8 29.63
4 | SMA/sederajat | 7 25.926
Jumlah 27 100
Gambaran reponden penelitian berdasarkan pendidikan non formal,

disajikan pada Tabel 5.14 berikut int :

Tabel 5.14 Distribusi responnden berdasarkan pendidikan non formal

No.

“Pendidikan non formal | Jumlah ( oranéjm Persentase (%)
(pelatihan / kursﬁs)
1 'Tidak pemah 27 100
2 1 kali - 0
3 2 kali - 0
4 > 3 kali - 0
- Jumlah 27 100

Untuk analisis selanjutnya variabel pendidikan non formal, tidak ditinjau
karcna tidak terdapat sampel. Dari 27 orang tukang sebagai responden, 27

orang tidak pernah mengikuti pelatihan.




4.

‘N
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Komposisi Tukang dan Laden
Gambaran reponden penelitian berdasarkan komposisi tukang dan laden,

disajikan pada Tabel 5.15 berikut ini :

Tabel 5.15 Distribusi responden berdasarkan komp'. tukang & laden

No. Komposisi Jumlah Titik Persentase (%)
(Tukang ; Laden) Pengamatan
BT A e R e TS
2 1;3 Y 30
3 2.4 gy 23.333
Jumlah 30 | 100
Upah

Gambaran reponden penelitian berdasarkan kesesuaian upah terhadap

keterampilan yang dimiliki, disajikan pada Tabel 5.16 berikut ini :

Tabel 5.16 Distribusi responden berdasarkan kesesuaian upah terhadap
keterampilan yang dimiliki

No. | Kescsuaian upah thd, | Jumlah (orang) Persentase (%6)
keterampilan
1 Tidak sesuai 8 ‘ 29.63
2 Kurang sesuai 6 22.222
3 Cl""ip sesual 13 48.148
4 Sesual - 0
Jumlah 27 100 \ :
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Gambaran reponden penelitian berdasarkan kesesuaian upah terhadap

pekerjaan, disajikan pada Tabel 5.17 bertkut ini :

Tabel 5.17 Distribusi responden berdasarkan kesesuaian upah terhadap

pekerjaan
No. | Kescsuaian upah thd. | Jumlah (orang) Persentase (%)
pekerjaan |

1 Tidak sesuai 6 22.222

2 Kurang sesuai 8 29.63

3 Cukup sesuai 13 48.148
4 . e - n
Jumlah 27 100

~Gambaran reponden penelitian berdasarkan kesesuaian upah terhadap

jam kerja, disajikan pada Tabel 5.18 berikut ini -

Tabel 5.18 Distribusi responden berdasarkan keseshaian upah terhadap

Jam kerja
No. | Kesesuaian upah thd. | Jumlah (orang) Persentase (%)
jam kerja

1 Tidak sesuai 7 © o 25.926
2 | Kurang sesuai o 10 37.037
3 Cukup sesuai 10 37.037

4 Sesuat N 0 |

Jumlah 27 100 ‘
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Gambaran reponden penelitian berdasarkan kesesnaian terhadap sistem

pembayaran, disajikan pada Tabel 5.19 berikut ini :

Tabel 5.19 Distribusi responden berdasarkan kesesuaian terhadap

sistem pembaysran

No. |  Kesesuaian thd. Jumlah (orang) | Persentase (%)
sistem pembayaran
1 Tidak sesuai 2 7.407
2 Kurang sesuai 6 22.222
3 Cukup sesuai 19 70.'37
4 Sesuai - o
Jumlah 27 100

5.3.3 Analisis Data Produktivitas Titik Pengamatan dan Waktu Kerja Efektif

Dalam Tabel 5.20 di bawah ini ditampilkan tentang persentase produktivitas

(m* / jam) dari 30 titik pencamatan.

Tabel 5.20 Distribusi titik pengamatan berdasarkan produktivitas (m*/jam)

{No. Produktivitas (m3 / jam) Frekuensi Peresentase (%)

] | 0.05-0.099 5 16.667

2 | 0.1-0.149 13.333

3 0.15-0.199 7 23.333

4 0.2-0.249 3 10

5 0.25-0.299 6 20 |
6 | 03-0349 5 16.667

Jumlah 30 100




Pada Tabel 5.21 di bawah ini ditampilian tentahg nilai rata-rata, maksimum,

dan minimum produktivitas titik pengamatan.

Tabel 5.21 Nil~* rata-rata, maksimum dan minimum produktivitas

Nilai Produktivitas (m°/jam) |
Rata-rata 0.200
Maksimum 0.326
Minimum 0.069

5.3.4 Analisis Data Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Profil

Tukang Batu

{.  Analisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Umur

Disajikan dalam Tabel 5.22 berikut ini :

Tabel 5.22 Distribusi produktivitas titik pengamatan berdasarkan umur

No. Umur Jumlah Titik Produktivitas Jumlah Titik x

(tahun) | Pengamatan Rata-rata (m®/ Prod. Rata-
jam) rata
I <20 1 0.075 0.075
2 20-35 13 0.186 2418
5 36-50 8 0.210 1.680
4 > 50 1 0.084 0.084
Total 23 4.253




2.

e
Y
[N
(9,

@
to

o
~J
[

1

|

f

|

e
[\
s

e
—
)

Produktivitas rata-rata (m3/jam)

L

[an)

~J

wn
L

0.05

<20 20- 35

36 - 50
Umur (tahun)

> 50

Gambar 5.2 Grafik Hubungan Produktivitas
‘ Rata-rata dan Umur

Analisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Masa Kerja

Disajikan dalam Tabel 5.23 berikut ini :

Tabel 5.23 Distribusi produktivitas titik pengamatan
berdasarkan masa kerja

No. | Masa kerja | Jumlah Titik Produktivitas Jumlah Titik
(tahun) Pengamatan Rata-rata (1n3/ x Prod.
jam) Rata-rata

1 < 2 0.122 0.244
2 1-3 10 0.156 1.56
3 31-5 2 0.181 0.362
4 > 5 9 0.223 2.007
Total 23 4.253
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Produktivitas rata-rata (m3/jam):

Analisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Pendidikan

0.3
0.25 —
0.2 -‘ N 0.181
0.156
0154 - e
0.122
0.1 -
<1 1s/d3 3.1s/d5 >5

Masa kerja (tahun)

Gambar 5.3 Grafik Hubungan Produktivitas Rata-rata
dan Masa Kerja

Formal

1

Disajikan dalam 'Tabel 5.24 berikut ini :

Tabel 5.24 Distribusi produktivitas titik pengamatan
berdasarkan pendidikan formal

Produktivitas

No. | Pendidikan | Jumlah Titik Jumlah Titik |
Formal Pengamatan | Rata-rata (’m? / x Prod.
jam) Rata-rata
1 Tidak sekolah - 0 0
2 SD 11 0.193 2.123
3 | SMP/sederajat 4 0.189 0.756
{ 4 | SMA/sederajat 8 0.172 1.376
Total 23 4.253
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Produktivitas rata-rata (m3/jam)
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Gambar 5.4 Grafik Hubungén Produktivitas Rata-rata
dan Pendidikan Formal

Analisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Komposisi

Tukang dan Laden

Disajikan dalam 'T'abel 5.25 berikut 1ini :

Tabel 5.25 Distribusi produktivitas titik pengamatan berdasarkan
komposisi tukang dan laden

No. | Komposisi | Jumlah Titik | Produktivitas | Jumlah Titik
Tukang & Pengamatan | Rata-rata (m®/ x Prod.
\ Laden Jam) Rata-rata
T 132 12 0.179 2.506
2 1;3 9 0.194 1.746
3 2:4 7 0.247 1.729
Total 30 5.985




5.

Produktivitas rata-rata (m3/jam)

0.275

025 4~

0247 |

0.225

0.194

0.2

0.179

0.15

0.175 - =

12 |

Komposisi tukang ; laden

E

;3

2:4

Gambar 5.5 Grafik Hubungan Produktivitas Rata-rata
dan Komposisi Tukang ; Laden
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Analisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Kesesuaian

Terhadap Upah

a.

Kesesuaian UpahTcrhadap Keterampilan

Disajikan dalam Tabel 5.26 berikut ini :

Tabel 5.26 Distribusi produktivitas *itik pengamatan berdasarkan

kesesuaian upah terhadap keterampilan

Produktivitas

No. Tingkat Jumlah Titik Jumlah Titik
Kesesuaian Pengamatan Rata-rata (m’/ | x Prod. Rata-
jam) rata
1 | Tidak sesuai 9 0.155 1.395
2 | Kurangesuai | 3 0.183 0.549
3 | Cukup sesuai [ 0.210 2.31
4 Sesuai - 0 0
Total 23 4.253
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Gambar 5.6 Grafik Hubungan Produktivitas Rata-rata
dan Kesesuaian Upah Terhadap Keterampilan

- Kesesuaian UpahTerhadap Pekerjaan
Disajikan dalam Tabel 5.27 berikut ini :
‘rabel 5.27 Distribusi produktivitas titik pengamatan berdasarkan
kesesuaian upah terhadap pekerjaan
No. Tingkat Jumlah Titik | Produktivitas | J unilah Titik
Kesesuaian Pengamatan | Rata-rata (m*/ x Prod.
jam) Rata-rata
1 Tidak sesuat 7 0.166 1.162
2 | kurang sesuai 6 0.176 1.056
3 | Cukup sesuai 10 0.204 2.04 |
4 Sesual - 0 0
o Total 23 4.253
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- Produktivité}s rata-rata (m3/jam) -

Tdk. Sesuai  Kurang Sesuai  Cukup Sesuai Sesvai

Gambar 5.7 Grafik Hubungan Produktivitas Rata-rata
dan Kesesuaian Upah Terhadap Pekerjaan

¢.  Kesesuaian UpahTerhadap Jam Kerja

Disajikan dalam Tabel 5.28 berikut ini :

Tabel 5.28 Distribusi produktivitas titik pcngamatan berdasarkan
kesesuaian upah terhadap jam kerja

' No. Tingkat Jumlah Titik | Produktivitas Jumlé.h Titik |
Kesesuaian | Pengamatan | Rata-rata (m’/ x Prod.
' jam) Rata-rata
I | Tidak sesuai 6 0.166 0.997
2 | kurang sesuai 10 0.191 1,910
3 | Cukup sesuai 7 0.193 1.349 i
4 | Sesvai | - 0 0 |
: Tota! 23 : 4.253
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Gambar 5.8 Grafik Hubungan Produktivitas Rata-rata

dan Kesesuatan Upah Terhadap Jam Kerja

d. ~ Kesesuaian Sistem Pembayaran Upah

Disajikan dalam Tabel 5.29 berikut ini :

\'\Fabel 5.29 Distribusi produktivitas titik pengamatan berdasarkan
kesesuaian sistem pembayaran

' No.|  Tingkat Jumlah Titik | Produktivitas | Jumlah Titik
Kesesuaian Pengamatan | Rata-rata (m*/ x Prod.
jam) Rata-rata
1 | Tidak sesuat 3 0.168 0.504
-2 | kurang sesuai 5 0.176 0.874
3 | Cukup sesuai 15 0.192 2.874
4 Sesuai - 0 0
Total 23 4253
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Gambar 5.9 Grafik Hubungan Produktivitas Rata-rata
dan Kesesuaian Sistem Pembayaran

5.4 Analisis Regresi dan Korelasi Data Hasil Penelitian

'5.4.1 Analisis Regresi dan Korelasi Linier Sederhana

a. Analisis  Regresi dan Korelasi Linier Sederhana Hubungan

Produlktivitas (Y) dan Umur (X1)

o  Persamaan Regresi Linier Sederhana
Pada Tabel 530 ditampilkan tahapan perhitungan regresi linier
sederhana hubungan antara variabel terikat produktivitas (Y) dan

variabel bebas umur (X1).




Tabel 5.30 Tahapan Perhitungan Regresi Sederhana
Produktivitas (Y) dan Umur (X1)
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No|No.| Nama | Umur|Skoring] Y [X1*|xX1Y| Y? |XP*|X1*|[X1*Y
Titik (tahun)] X1 [(m3/jam)

1| 1 |Mujiono| 50 4 0.132 | 16 [ 0.528{0.0174 | 64 | 256 | 2.112
21 2| Anto | 32 3 0.132 | 9 [0396]0.0174] 27| 81 | 1.188
3] 3| Roji | 45 4 0319 | 16 [ 1.276 | 0.1018 | 64 | 256 | 5.104
4| 6 |Dandung| 25 3 0.184 | 9 [0.552(0.0339] 27| 81 | 1.656
5| 7 | Neatijo| 40 4 0.264 | 16 | 1.056 | 0.0697 | 64 | 256 | 4.224
6 | 8 |Sumiantq 30 3 0.152 | 9 |0.456|0.0231] 27| 81 | 1.368
7| 9 | Basuki | 35 3 0229 | 9 |0.687[00524] 27 81 [ 2.061
8 | 10 |[Margoto| 29 3 0.111 | 9 [0333]0.0123] 27| 81 |0.999
9 | 11 |Dandung| 25 3 0308 | 9 [0.924]00949] 27| 81 [2.772
10| 12 | Ngatijo | 40 4 0.269 | 16 | 1.076 | 0.0724 | 64 | 256 | 4.304
11| 13 | Ahmadi| 35 3 0.191 | 9 |0573:10.0365[ 27| 81 [ 1.719
12| 15 | Suroso | 42 4 0245 | 16 | 0.98 [ 0.0600] 64 | 256 | 3.92
13| 16 |Samiono| 62 2 0084 | 4 |0.168[0.0071| 8 | 16 | 0.336
14| 18 [Sugihartd 18 1 0075 | 1 [0.075[00056] 1 | 1 [0.075
15| 19 | Ahmadi| 35 3 0221 | 9 |0.663[0.0488| 27| 81 [ 1.989
16| 20 [ Yanto | 24 3 0276 | 9 [0.828[00762] 27| 81 | 2.484
17| 21 | Dulhadi| 24 3 0.069 | 9 [0.207]0.0048] 27| 81 | 0.621
18| 23 | Subardi | 42 4 0.157 | 16 [ 0.6280.0246 | 64 | 256 | 2.512
19| 24 | Djuardi| 28 3 0.093 | 9 |0.279]0.0086 | 27| 81 | 0.837
20| 25 | Sriyono| 36 1 0.099 | 16 | 0.396 [ 0.0098 | 64 | 256 | 1.584
21] 27 | tarwidi | 49 4 0.197 | 16 | 0.788 | 0.0388 | 64 | 256 | 3.152
22| 28 | Dirmin | 35 3 0301 | 9 |0.9030.0906 | 27 | 81 | 2.709
23| 29 | Supanto| 28 3 0.145 | 9 [0.435]0.0210] 27| 81 | 1.305

1 74 | 4.253 [250]14.21]0.9278 | 872[3118] 49.03 |




Dari Tabel 5.30 didapat niiai,

>Y = 4253

ZXI = 74
T X =250

XY = 14207
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schingga dapat dihitung koefisien regresi sederhananya sesuai rumus

(6) dan (7), sebagai berikut :

n.(ZX1Y) - (ZX1) 2Y)

n (X~ (X))

23 (14.207) - (74) (4.253)
= = 0.044
23.(250) — (74)

2Y -b (X))

n

4,253~ (0.044 . 74)
= 0.043
23

maka perswinaan regresinya :

 =G.043 + 0.044 X1
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] Uji Kelinieran Garis Regresi

Dari tabel 5.22 dapat diketahui bahwa :

i

Jumlah produktivitas untuk umur < 20 tahun (y,) 0.075

Jumlah produktivitas untuk umur 21 - 35 tahun (y;) = 2.418

Jumlah produktivitas untuk umur 36 - 50 tahun (y;) = 1.680
Jumlah produktivitas untuk umur > 50 tahun (y4) = 0.084
Jumlah produktivitas total (y) = 4253
Sesuai rumus (25) sampai (28) dapat dihitung :
n¥X; P~ (T X)) (23 . 250) — (74)?

Sx = = =0.542

n(n-1) 23(23-1)

Yi?  (ZY) .
Xi=3 - - b*(n-1)8x*

n; n

[0.0752 24187 1.682 0.0842] 42532

= + . ! - (0.0442.22. 0.542%)
1 13 8 1 23
- 0.016
X' =XY - X
nj
0.075% 2418 1.68>°  0.084
=(.9278 - + + + = 0.113
1 13 8 1
X3/ (p-2) 0.016/(4—2)
Fhilung = = = 1.345
X.2/(n-p) 0.113/(23 - 4)

F 00s,2,19 = 3.52




Produktivitas (m3/jam)
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Karena Fpjung = 1.345 < Fiape =3.52, maka Ho diterima atau garis

regresinya linier.

0.35
® 0319
$.0.308
0.3 0301
® 0.276 0.269
$ 0.264
0.25 0285
3
02 s 0119 /.\
/,U’@\;, 0.1\
0132 & 0157
0.15 30135
0132 & 0.132
ol / e 0111 o
: 7 ¢ 0093 56
$oo7s . 0060 ® 0.084
0.05
O L L
X1=1 X1=3 X1=4 X1=2
(<20thn)  (20s/d35thn) (36s/d50thn)  (>50thn)

Skoring Umur (X1)

-——Y =0.043 + 0.044 X1

Gambar 5.10 a Persamaan Garis Regresi Linier Sederhana

Hubungan Produktivitas dan Umur

Dari Gambar 5.10 a di atas terlihat bahwa gambar persamaan garis

regresi linier yang telah didapat sangat menyimpang dari letak titik-

titik dalam diagram dan terlihat kaku. Karena itu perlu diperbaiki

dengan menggunakan regresi non linier.

Berdasarkan rumus-rumus untuk regresi non linier pada landasan teori

dan nilai-nilai yang didapat dari Tabel 5.30 didapat :

4.253

14.21

49.03

=23a+74b+250¢

74a+ 250b+ 872 ¢

i

250a +872b+3118c



Produktivitas (m3/jam)

Setelah dihitung didapat nilai :

a=-0.041,

kuadratiknya menjadi : Y =-0.011 X1>+0.1087 X1 —0.041.

Persamaan garis regresi kuadratiknya dapat dilihat pada gambar

b = 0.1087 dan ¢ = - 0.011, sehingga persamaan regresi

di bawah ini :
0.35
0.308 ¢ 0319
03 0361
. 0,276 0.269
0.25 $ 0264
$ 0221
02 : /’——”}
0.191 Or},,sa"’/ 0197 \'-.\.%
"~ 0.152 e 0.157 \\
0.15 ﬂ* -
- L) 1§3 ¢ 0.132 \\
o] > ¢ 0111 e
. m’" .D'093 R A A e 0 084
0~075°/ @ 0.069 *°
0.05
0 T T T
X1=1 X1=3 X1=4 X1=2
(<20 thn) (20 s/d 35 thn) (36 s/d 50 thn) (> 50 thn)
Skoring Umur (X1)

Dengan memperhatikan Gambar 5.10 a dan 5.10 b diatas, nampak

bahwa model regresi kuadratis lebih cocok dibanding model linier.

—— Y =0.043 + 0.044 X1
Poly. (Y =-0.011 X172 +0.1087 X1 - 0.041)

Gamhar 5.10 b Persamaan Garis Regresi Kuadratik
Hubungan Produktivitas (Y) dan Umur (X1)

Korelasi Non Linier

Sesuai rumus (8) dan (9) dapat dihitung koefisien determinasi (r*) dan

koefisien korelasi (r ) sebagai berikut :
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(nZXiY-CX)(XY)}

(nIX-CX)nZY-CY))

{(23.14.207)— (74) (4.253) }
r = — =0.404
v {(23.250) = (74 )" } {(23. 0.9278) — (4.253)* }

r’=0.163
o Ujit
Ho :  Terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu
dikarenakan umur yang berbeda (1 | =2 =3 = ... = ).
Ha : Tidak terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu

dikarenakan umur yang berbeda (U | Z L2 # w3 # ... # U 03).
Sesuai rumus (10) dapat dihitung :
rV(n-2) 0.404 (23-2)

thilung, = = = 2.024
V(1-1) V(1-0.163)

t ©0os,21 =2.08

b. Analisis Regresi dan Korelasi Linier Sederhana  Hubungan

Produktivitas (Y) dan Masa Kerja (X2)
] Persamaan Regresi Linier Sederhana

Pada Tabel 5.31 ditampilkan tahapan perhitungan regresi sederhana
hubungan antara variabel terikat produktivitas (Y) dan variabel bebas

masa kerja (X2)
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Tabel 5.31 Tahapan Perhitungan Regresi Sederhana
Produktivitas dan Masa Kerja (X2)

'No.| No.Titik Nama |Masa Kerja| Skoring|Produktivitas | X2"2| X2.Y | Y2
Pengamatan (tahun) X2 |(Y) (m3/jam)
1 i Mujiorio 4 3 0.132 9 -1 0.396 | 0.0174
2 2 Anto <1 1 0.132 1 | 0.132 [ 0.0174
3 3 Roji 6 4 0.319 16 | 1.276 | 0.1018
4 6 Dandung I 2 0.184 4 10368 |0.0339
5 7 Ngatijo {5 4 0.264 16 | 1.056 | 0.0697
6 8 Sumianto 4 4 0.152 16 | 0.608 | 0.0231
71 9 Basuki 5 3 0.229 9 | 0.687 | 0.0524
8] 10 Margoto | <1 1 o111 | 1 [o.111]00123
9 I Dandung 1 2 0.308 4 ] 0.616 | 0.0949
10 12 Ngatijo 15 4 0.269 16 | 1.076 | 0.0724
11 13 Ahmadi 16 4 0.191 16 | 0.764 | 0.0365
121 15 Suroso 6 4 0.245 16 | 0.98 | 0.0600
13 16 Samiono 2 2 0.084 4 1 0.168 | 0.0071
14 18 Sugiharto 1 2 0.075 . 4 0.15 | 0.0056
15 19 Ahmadi 16 4 0.221 16 | 0.884 | 0.0488 |
1€ 20 Yanto 7 4 0.276 16 | 1.104 | 0.0762
17 21 Dulhadi [ 2 . 0.069 4 ] 0.138 | 0.0048
18 23 © Subardi 6 4 0.157 16 | 0.623 | 0.0246
19 24 Djuardi 1 2 0.093 4 0.186 | 0.0086
|20 25 Sriyono 2 2 0.099 4 | 0.198 | 0.0098
21 27 Itarwidi 2 2 0.197 4 10.394 | 0.0388
22 28 Dirmin 1 2 0.501 4 0.602 | 0.0906
| 2C 29 Supanto 1. 2 0.145 4 0.29 | 0.0210
> 64 4.253 204 | 12.812 0.9278




Dari Tabel 5.31 didapat nilai,

SY = 4253
ZXZ = 64
S Xyt =204

2 XY = 12812
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sehingga dapat dihitung koetisien regresi sederhananya sesual rumus

(6) dan (7), sebagai oerikut :

n(ZX,Y) - (XX2) (2Y)
b

n (2X7) - (TXe)

23 (12.812)-(64) (4.253)

= 0.038
23, (204) — (64)°

XY b (XX2)

n

4.253  (0.038 . 64)
= = 0.079

23

. maka persamaan regresinya :

Y =0.079 + 0.038 X2
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Uji Kelinieran Garis Regresi

" Dari tabel 5.23 dapat diketahui bahwa :

Jumlah produktivitas untuk masa kerja <1 tahun (y;) = 0.244
Jumiah produktivitas untuk masa kerja 1 - 3 tahun (y») = 1.56

Jumlah produktivitas untuk masa kerja 3.1 - 5 tahun (y3) = 0.362
Jurnlah produktivitas untuk masa kerja > 5 tahun (vy4) = 2.007
Jumlah produktivitas total (y) = 4253

Sesuat rumus (25) sampai (28) dapat dihitung :

n 22X l*(i X))

SX = .
n(n-1)
(23 .204) — (64)*
= = 1.178
23(23-1)
Yit o (ZYY
XpP= X - - b (n-1)8x’
1 n
0.244*> 156 0.362°  2.007° 4.253%
= + - TR -(0.038%22.1.178?)
2 10 2 9 23
= - 0.045
Y
X=X Y-

n,

0.244%> 156 0.362° 2.007*
=(,9278 - -+ + N = (.142
2 10 2 )
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X2/ (p-2) -0.045/(4-2)
= = -3.011
X2/ (n=p) 0.142 /(23 —4)

Fhitung =

Foos 2 1y =-3.52
Karena g  =3.011 < Fuwe = -3.52, maka Ho diterima atau garis
regresinya linier. Dengan demikian, data-data ini dapat diolah dengan

analisis regresi linier sehingga tidak perlu beralih ke regresi non

linier.
0.35
03194
0.308
03 dosor 0.276
0.269 ‘E
0264
= 02 ‘ 0745 %
= @ 0.229
ﬁ /ﬂ’
E 02 L VRSN
Z % 0184 0.1914
£ Y =0.038 X2 + 0.079
£ v & U145 0152
= 40.132 0132
2 .
] <F 0.111 0.099 .
2y 0.1 waTeR] :
0.00
$ 0084
$ 0.075
0.069
0.05
0 ; =
1 2 3 4

Skoring Masa Kerja (X2)

Gambar 5.11 Persamaan Gaiis Regresi Sederhana
Hubungan Produktivitas lan Masa Kerja
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Korelasi Linier Sederhana
Sesuai rumus (8) dan (9) dapat dihitung koefisien determinasi (r*) dan

koefisien korelasi (r ) sebagai berikut :

(nXXY-(EZX)(ZY)}

VinXX’-CX ) hIY -CZY)Y)

{(23.12.812) - (64) (4.253) }

v {(23.204) (64} {(23.0.9278) — (4.253)" }

= 0.511

Ho : Terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu
dikarenakan masa kerja yang berbeda (1L ;=H =W 3=... =L 23).
Ha : Tidak terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu
dikarenakan masa kerja yang berbeda (J |71 2% 5%, . #LL 23).

Sesuai rumus (10) dapat dihitung :

rv(n-2)

thilung =

\/(l—rz)

0511V (23-2)
= =2.724
V(1-0.261)

twos.2n =2.08
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Anaiisis Regresi dan Korelasi Linier Sederhana Hubungan

Produktivitas (Y) dan Pendidikan Formal (X3)
g  Persamaan Regresi Linier Sederhana

Pada Tabel 5.32 ditampilkan tahapan perhitungan regresi sederhana
hubungan antara variabel terikat produktivitas (Y) dan variabel bebas

' pendidikan formal (X3).



Tabel 5.32 Tahapan Perhitungan Regresi Sederhana
Produktivitas dan Pendidikan Formal (X3)
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[No.I N Titik Nama |Pendidikan | Skoring| Produktivitas | X3"2| X3.Y | Y2
Pengamatan Formal X3 |(Y) (m3/jam)

1 1 Mujiono | SMA 4 0.132 16 | 0.528 | 0.0174
2 2 Anto SD 2 0.132 4 | 026400174
3 3 Roji SMP 3 0319 9 | 0.957]0.1018
4 6 Dandung| SMLEA 4 0.184 16 | 0.736 [ 0.0339
s 7 Ngatijo SD 2 0.264 4 ] 052800697
6 8 Sumianto] STM 4 0.152 16 | 0.608 | 0.0231
71 9 Basuki SD 2 0.229 4 [ 0458]0.0524
8 10 Margoto | SMA 4 0111 | 16 | 0.444 | 0.0123
9 | 11 Dandung| SMTA 4 0.308 16 | 1.232 [ 0.0949
! 12 Ngatijo SD 2 0.269 4 | 0538]00724
11 13. | Ahmadi SD 2 0.191 4 10382]0.0365
12 i5 | Suroso | STM 4 0.245 16 | 0.98 |0.0600
13 16 Samiono| SMP 2 0.084 9 [0252]0.0071
14 18 Sugiharto] SMP 3 0.075 9 | 0225 [0.0056
15 19 Ahmadi SD 2 0.221 4 | 0.442 | 0.0488
16 20 ' | Yanto SMP 3 0.276 9 | 0.8280.0762
17 21 Dulhadi SD 2 0.069 4 ] 0.1380.0048
18 23 Subardi SD 2 0.157 4 [0314[0.0246
19 24 Djuardi SD 2 - 0,093 4 [0.186 | 0.0086
20 25 Sriyono | SMA 4 0.099 16 | 0.396 | 0.0098
21 27 Itarwidi SD 2 0.197 4 | 0.394 | 0.0388
22 28 Dirmin SD 2 0.301 4 | 0.602 | 0.0906
23] 29 Supanto | SMA 4 0.145 16 | 0.58 |0.0210

> 66 4253 | 208 [12.012] 0.9278




YV = 405

Dari Tabel 5.32 didapat nilai,

3
X, = 66
S X3P = 208

2. XY = 12.012

sehingga dapat dihitung koefisien regresi sederiiananya sesuai rumus

(6) dan (7), sebagai berikut :

A(XX5Y) - (2XK3) (2Y)

n. (IX5%) - (EXa)

23 (12.012) ~ (66) (4.253)
= ©=-0.01
23. (208) — (66

2Y - b (ZXs)

q
n

4.253 + (0.01 . 66)

23
maka persamaan regresinya :

Y =0.214-0.01 X3
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Uji Kelinieran Garis Regresi

Dari tabel 5.24 dapat diketahui bahwa :

80

Jumlah produktivitas untuk tidak sekolah <1 tahun(y;) = 0

Jumiah produktivitas untuk SD / scderajat (ys)

Jumlah produktivitas untuk SMP / sederajat (y3)

Jumlah produktivitas untuk SMA / sederajat (y4)
\. Jumlah produktivitas total (y)

i
!

Scsual rumus (25) sampai (28) dapat dibitung

nYXs = (X X3)

Sx =
n(n-1)
(23 .208) - (66)°
= = 0.846
23(23-1)
Yit (XYY
X=X - - b (n-1)8Sx
n; n

21232 0.7562  1.3762
=(.9278 - 0 + + +
I 4 8

1.276° 4.253°

+(0.01%.22 0.846%)

= 0.139
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X2/ (p=2) 0.002 / (4—2)
- - 0.137
X,/ (n—p) 0.139/(23 —4)

'Fhiu_n 2

Fo0s,2,19 = 3.52
Karena Fhing = 0.137 < Fuba =3.52, maka Ho diterima atau garis
regresinya linier. Dengan demikian, data-data ini dapat diolah dengan

analisis regresi linier sehingga tidik perlu beralih ke regresi non

linier.
0.35
& 0319 .
0.3 o0 201 0308¢
0 0.264 ;
25 3 0.245 ¢
¢ 0.229 :
¢ 0221

0 f———— 0197 ' f
0.191 ; 0. 184 4

Y =-001X3+0214 —

Produktivitas (m3/jam)

; & 0.157 0.152
0.15 ‘ o 1as
*0.132 ; 0.132 ¢
‘ 0.111 ¢
0.1 — <+ 0003 J.UYY
B ® 0.084
4 © 0.069 © 0.075
0.05
0+ T —
1 2 3 4

Skoring Pendidikan Formal (X3)

Gambar 5.12 Persamaan Garis Regresi Sederhana
Hubungan Produktivitas dan Pendidikan Formal
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a Korelasi Linier Sederhana

Sesuai rumus (8) dan (9) dapat dihitung koefisien determinasi (r*) dan

koefisien korelasi (r ) sebagai berikut :

(nXX3Y-(XX3)(XY)}

V{nEX: -(ZX:)} mnE Y - (Y)Y}

{(23.12.012) - (66) (4.253) }
r =

v {(23. 208) - (66 )* } {(23.0.9278) - (4.253)*}
-0.118

i

(394

= 0014

o Ujit
Ho Terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu

dikarenakan tingkat pendidikan formal yang berbeda (u =

K= 3= ... =l 23).
Ha Tidak terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu
dikarenakan tingkat pendidikan formal yang berbeda (u (#

LoFLL 3% F L 23).
Sesuai rumus (10) dapat dihitung :

rv(n-2)

thitung =

V(1-1)

-0.118V(23-2)

=.0.546
V(1-0.014)

toos.an =-2.08




d.
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Analisis Regresi dan Korelasi Linier Sederhana  Hubungan

Produktivitas V) dan Kompesisi Tukang ; Laden (X5)
0  Persamaan Regresi Liner Sederhana

Pada Tabel 5.33 ditampilkan tahapan perhitungan regresi linier
sederhana hubungan antara variabel terikat produktivitas (YY) dan

variabel komposist tukang ; laden (X5).




Tabel 5.33 Tahapan Perhitungan Regresi Sederhana
Produktivitas dan Komposisi Tukang ; Laden (X5)

No. Titik Y v? X5 X5* X5.Y
1 0.132 | 0.0174 1 1 0.132
2 0.132 | 0.0174 1 1 0.132
3 0319 | 0.1018 1 1 0.319
4 0.154 | 0.0237 3 9 0.462
5 0326 | 0.1063 3 9 0.978
6 0.184 | 0.0339 1 1 0.184
7 0264 | 0.0697 1 1 0.264
8 0.152 | 0.0231 1 1 0.152
9 0229 | 0.0524 2 4 0.458
10 0.111 0.0123 2 4 0.222
11 0.308 | 0.0949 2 4 0.616
12 0269 | 0.0724 2 4 0.538
13 0.191 0.0365 2 4 0.382
14 0.31 0.0961 3 9 0.93
i5 0245 | 0.0600 1 1 0.245
16 0.084 | 0.0071 1 1 0.084
17 0.25 0.0625 3 9 0.75
18 0.075 | 0.0056 2 4 0.15
19 0.221 0.0488 2 4 0.442
20 0276 | 0.0762 2 4 0.552

21 0.069 | 0.0048 2 4 0.138
22 0287 | 0.0824 3 9 0.861
23 0.157 | 0.0246 1 1 0.157
24 0.093 | 0.0086 | | 0.093
25 0.099 | 0.0098 1 1 0.099
26 0.152 | 0.0231 3 9 0.456
27 0.197 | 0.0388 1 [ 0.197
28 0301 | 0.0906 1 1 0.301
29 0.145 | 0.0210 1 1 0.145
30 0253 | 0.0640 3 9 0.759

5.985 1.386 53 113 11.198




=2
vy
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Dari Tabel 5.33 didapat nilai,

Y =598

zX_q = 53
X =113

2 XY = 11.198
sehingga dapat dihitung koefisien regresi sederhananya sesuai rumus

(6) dan (7), sebagai berikut :

n(XsY) - (2Xs5) (2Y)

n (TX55) — (XXs)
30 (11.198) — (53) (5.985)
= = (.032
30. (113) = (53)°
TY - b (TXs)
a =

maka persamaan regresinya :

Y =0.143 +0.032 X5
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Uji Kelinieran Garis Regrcsi

‘Dari tabel 5.25 dapat diketahui bahwa :

Jumlah produktivitas untuk komp. 1 tukang aan 2 laden (y,) = 2.506
Jumlah produktivitas untuk komp. 1 tukang dan 3 laden (y,;) = 1.746 |

Jumlah produktivitas untuk komp. 2 tukang dan 4 laden (y;) = 1.729

Jumlah produktivitas total (y) = 5985 |

Sesual rumus (25) sampai (28) dapat dihitung :

nYXs* (X Xs)2

Sx =
n(n-1)
(30 .113) — (53)* :
= - = 0.668 i
30(30-1)
Yi? (YY)
X = - - b (n-1)8x>
; n
2.506°  1.746>  1.729° 5.985°
+ + - - (0.0322.29. 0.668%)
14 9 v 30)
- 0.007
L
X2 =YY -3%
1
2506  1.746°  1.729*
= 1.386 - —_— + =:0.172
14 9 7




Xlz/(p_z)

I =
*l i o
- Phiung

2
X"/ (n-p)
Foos. 2,20 = 3.37

Karena  Fiijung
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0.007/(3 - 2)

0.172 /(30 - 3)

= 1.0l < Fupa =3.37, maka Ho diterima atau garis

regresinya linier. Dengan demikian, data-data in1 dapat diolah dengan

\ analisis regresi linier sehingga tidak perlu beralih ke regresi non

\

linter.

0.35

¢ 0319 0.326¢
0.3 40301 ® 0308 031 ¢
0.276 | 0287¢
¢ 0.264 ' 0.269
‘= 0.25 ¢S 0253
.a . c3
= H
g o0 Y =0.032 X5+ 0.143
— Ty ® 019
E .
= ‘ 0.154
E 0.15 911?5,'7‘ _0=27+
g B
..8 0.132 .
e 0.
£ o1 -
0.084
: 075
$3853
0.05
O 1
| 2 3

Skoring Komposisi Tukang dan Laden (X5)

Gambar 5.13 Persamaan Garis Regresi Sederhana
Hubungan Produktivitas dengan Komposisi Tukang dan

Laden
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Korelasi Linier Sederhana
Sesuai rumus (8) dan (9) daﬁat dihitung koefisien determinasi (r*) dan
koefisien korelasi (r ) sebagai berikut :

(nTX:s Y- (EXs5)(ZY)}

(X EX) (1D V- BV
{(30.11.198) — (53) (5.985) }
T v {(30. 113) = (53)* } {(30. 1.386) — (5.985)* }
= 0.324

r'= 0.105

Uji t

Ho : Terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu
dikarenakan komposisi tukang ; laden yang berbeda (1 =
K2=H 3= ... =M 23),

Ha : Tidak terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu

dikarenakan komposisi tukang ; laden yang berbeda (n =
W 2F 3= EF L 23).
Sesuai rumus (10) dapat dihitung :

rv(n-2)

l-hilung =

V(1-1%)

0.324V(30-2)
= =1.812

V(1-0.105)

t o528 =2.048
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543 Analiis Regresi dan Korelasi Berganda Untuk Hubungan Produktivitas

{Y) déngan Kesesuaian Terhadap Upah (X4)

a. Persamaan Regresi Berganda

Pada Tabel 5.34 dan 5.35 ditampilkan tahapan perhitungan regreé.i

berganda antara variabel terikat produktivitas (Y) dan variabel kesesuaian

(crhadap upah (X4).




///

Tabel 5.34 Tahapea Ferhitungan Reoresi Scrganda Hubungan Produktivitas dan Kesesuatan Terhadap Upah

No| No.Tik| Nama | Y Yoy s D, | xa 2] sea, X, | x| Xa, X, T RAE| Xey Xy | Xy Xy | XdaD | X X4, | X4,
1 { Mujiono-| 0.132 10.01742} 3 2 2 3 9 6 6 S 4 4 6 4 6 9
22 | Anmto. |0132]001742 3 | 1] 3 | 3| 9 3 9 9 1 3 3 9 (- 9 9
1E Roji |0319]0101761 3 | 2| 2 | 3] 9 6 6 9 4 4 6 4 6 9
4] 6 |Dandung|0.184]003386| 1 | 3| 3 | 3| 1 3 3 3 9 9 9 9 9 9
s | 7 | Neatijo | 0264100697 3 |31 1|2 9 9 3 6 9 3 6 1 2 4
61 8 |Sumianto]|0152] 00231 1| 1] 3|3 ] 1 1 3 3 1 3 3 9 9 9
PT/' 9 Basuki | 0.22910.05244} 3 2 2 13 9 6 5 9 4 4 6 4 6 9
8| 10 | Margoto|0.111]001232) 1 [ 3] 2 ]3] 1 3 2 3 9 6 9 4 6 9
9 1 Dandung | 0.308 } 0.09486| 1 3 3 3 1 3 3 3 9 9 9 9 9 9
10| 12 | Ngatijo | 62691007236 3 | 3| 1 {2 9 9 3 6 9 3 6 1 2 4
1] 13 | Ahmadi | 01910036480 3 | i | 2 | 1] 9 3 6 3 1 2 1 4 2 1
12| 15 | Suroso | 0.245]006003) 1] 3| 2 | 3] 1 3 2 3 9 6 9 4 6 9
13 16 Samiono | 0.084 } 0.00706) ! | 3 2 3 1 3 2 3 9 ) 9 4 6 9
14| 18 |Sugiharto| 0.075 000563 2| =1 3 | 2 | 4 6 6 4 9 9 6 9 6 4
15 19 Ahmadi | 0.22110.048%4] 3 1 2 1 9 3 6 3 1 2 1 4 2 1
16 20 ¢ Yanto | 0.276 ] 0.07618| 2 1 2 3 4 2 4 6 1 2 3 4 6 9
71 21 | Dulhadi ] 0069]000476] 1| 2] 1 ] 2| 1t | 2 | 1 2 4 2 4 1 2 4
18] 23 | Subardi | 0157002465 3 | 2| 1 | 3| 9 6 3 9 4 > 6 ] 3 9
19| 24 | Djuardi | 0093 |000865| 3 | 1] 1] 1| 9 3 3 3 1 1 1 1 1 1
20| 25 | Sriyono |0099f 00098 [ 1 | 1 [ 2 | 3| 1 1 2 3 1 2 3 4 6 9
21] 27 | Itarwidi | 0197 [0.03881| 2 | 3 | 3 | 2 | 4 6 6 4 9 9 6 9 6 4
22| 28 | Dirmin [0301]009%6 |33 |3 |23} 9] 9 9 9 9 9 9 9 9 9
2 29 |Supanto] 0451002103 1] 2| 1 |3 1 2 1 3 4 2 6 1 3 9

Y 142530927750 a8 |40 [ 47 |58 [ 120 o8 95 115 | 121 102 127 | 109 | 122 | 158

06
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Tabel 5.35 Tahapan Perhitungan Regresi Berganda Hubungan Produktivitas
dan Kesesuaian Terhadap Upah

No [ No.Titik| Nama | Y |Xd|Xdy|Xdy|Xdy| X41Y | X4y Y | X4, | X4, Y
1] 1 |Mujiono| 0132 3 [ 2 [ 2] 3 [039% | 0264 | 0264 | 0.39%
2 2 Anto | 0132 3 [ 1 [ 3] 31039 | 0.132 | 0396 | 0.396
3] 3 Roji | 0319 3 [ 2] 2] 3[0957] 0638 | 0.638 | 0957
4] 6 |Dandung[0184] 1 [ 3] 3| 3 [0.18 | 0552 | 0552 | 0.552
s| 7 | Negtijo|o2e4| 3| 3] 1 [ 20792 0792 [ 024 | 0528
6| 8 |Sumiantd 0152 1 [ 1 [ 3] 3 [0152] 0152 | 0456 | 0456
71 9 [ Basuki|0229] 3 | 2| 2] 3 ]0687] 0458 | 0458 | 0.687
s [ 0 [Margowol o1t [ 3 T2 3 [oart] 0333 [ 0222 0333
9 | 11 Dandungl 0308 | 1 [ 3 13| 3 [0308] 0924 | 0924 [ 0.924
10] 12 [ Ngatijo| 02691 3 [ 3 [ 1 [ 2 ]0807[ 0807 | 0269 [ 0538
11] 13 [Ahmadi] 0191 [ 3 [ 1 ] 2] 1 ]0573] 0191 | 0382 | 0191
12] 15 ['Suroso [0245] 1 [ 3 [ 2] 3 [0245] 0735 [ 049 | 0.735
| 13] 16 [Samiono| 0084 [ 1 [ 3 [ 2 [ 3 [0.084 | 0252 [ 0.168 [ 0252
14| 18 [Sugihartd 0075] 2 [ 3 [ 3 [ 2] 015 | 0225 [ 0225 | 0.15
15 19 |Ahmadi|0221] 3 [ 1 [ 2] 1 |o0e63]| 0221 [ 0442 | 0221
6] 20 | vanto [0276 ] 2 | 1 [ 2] 3 [0552] 0276 [ 0552 | 0.828
17] 21 |Dulhadi| 0069 1 [ 2 [ 1] 2 [0069] 0138 | 0.069 | 0.138
18] 23 |sSubardil 0157 3 [ 21113 o471 0314 [ 0157 | 0471
19] 24 [Djuardi[ 0093 3 [ 1 [ 1] 1]0279] 0093|0093 [ 0093
20{ 25 |Sriyono] 0099 | 1 [ 1] 213 ]0.099 [ nnoy [ 0198 ] 0297
21 27 Juarwidil0.07[ 2 [ 3 [ 3] 21039 ] 0591 [ 0591 | 0394
22 28 | Dimin| 0301 ] 3 [ 313 3 [0903] 0903 | 0903 [ 0.903
23| 25 |Supanto| 01450 1 | 2 | 1| 3 [0.145] 029 | 0.145 | 0.435
| Y [ 9417 ] 938 | 83858 [ 10.875




Dari Tabkel tersebut didapat :

ey = 48 SX4LY
X =120 > X4, Y
S Xeh Xy = 08 Xy Y
Y X4, X4y = 95 , Z XY

,\_,X42 = 49
T Xdby? = 121
O, = 102

R CR = 47
¥ Xdy? = 109
> Keba e R
¥ X4, = 58
X4y ~ 158

Dengan 4 variabel bebas, sesuai dengan rumus (12) sampai (16) maka

persamaan normalnya menjadi

23al-48h, 1 49Dy 1 47 by 1 S8 by = 4.253
48a+ 1200+ 98 by +95bs + 115 by = 9.417
492 1 98 by -+ 121 by + 102 b + 127 by =9.38
4724 95b; + 102 by + 109 by + 122 by=8.858

S€at+ 115bi+127 b+ 122 bs + 158 by = 10.875

o
=2

- 9417

= 9.38

f

8.858

10.875

@)
(b |
(¢) ‘
(d)
(e
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Dar1 hasil perhitungan didapat nilai :

a =-0037 b = 00415 b= 00236

by -~ V0131 by - 0.0254

schingea persamaan regresi bergandanya, sesuai rumus (11) menjadi

Y = -0.037+0.0415 X4, + 0.0236 X4, + 0.0131 X453 + 0.0234 X4,

Korelasi Berganda
Sesuai rumus (17) dan (18) dapat dihitung nilai koefisien determinasi (12)
dan koclisien korelasi (r), sebagai bertkut :

(A XY+ EX)Y by XY ) — (Y

ny Y - (XY)

[ 23 1 (-0.037 .4.253) + (0.0415. 9.417)+ (0.0236 .9.38)+ (0.0131 .
' 8.858)+ (0.0234.. 10.875) !} ]— (4.253)*]

(23.0.9278) — (4.253)
= 0.275

ro= Nt = V0275 =0.524
Analisis Varian (Uji F)

v Ho :  Terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu
dikarenakan kesesuaian terhadap upah yang berbeda (| =p,=p3=
LT 9R).

= Ha :  Tidak terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu
dikarenakan kesesuaian terhadap upah yang berbeda (p #p #

Cadt AL a3 )




i
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Sesuai rumus (19) sampai (24) dapat dihitung nilai rasio F, sebaga1 berikut :

SN = XA+ Y XA Y Kd Y X4y
= 120+ 121 + 109 + 158 = 508
PP G ID CIEID I CIEIDID.CIE DI C

= 48+49+47+58 = 202

(VXY 2022
KT =2 X7 - —— = 508 - — = 64.478
N (23 . 4)

(X)) (X))

JKA =
115 N
48" 49? 47* 58° 202°
= —+ + + - = 3.348
23 23 23 23 (4 .23)

JKO = JKT = JKA = 64478 - 3348 = 61.13

JKA
RRA = - = 3348 /(4 1) = 1,110
K-

RKD = IKD/{(N-K) = 61.13/(92-4) = 0.695

F oy = RKA/RKD = 1.116/0.695 ~ 1.606
dba =K - [ =4~1=3
dbt=N-1=92-1=9]

dbd = dbt — dba =91 -3 — 88

Dengan anggapan nilai kll'itik sebaran antara F 05 3. 60y dan F o535 120y

linier, maka dari hasil eliminasi didapat F os 3 83 =2.723
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5.5 Pembahasan Hasil Analisis Regresi dan Korelasi
5.5.1 Hubunigan dan Pengaruh Umur Terhadap Produktivitas Tukang Pada

Pekerjaan Pasangan Bata

Dari analisis regresi sederhana untuk hubungan produktivitas dan umur di atas
didapat koefisien regresi a = 0.043 dan b = 0.044, sehingga dapat dibuat persamaan
garis regresinya yaitu Y = 0.043 + 0.044 X1 dan dengan uji kelinieran garis regresi
didapat F e = 1.345 < F oo o5 . 2. 199 = 3.52, yang berarti Ho diterima atau
persamaan garis regresi tersebut linier, letapi karena persamaan tersebutl sangat
menyimpang dari letak titik-titik dalam diagram, maka persamaan tersebut diperbaiki
dengan regrest non linier kuadratik, sehingga persamaannya menjadi
Y =-0.011 X1>+0.1087 X1 —'0.041.

Dari analisis uji t didapat t piung = 2.024 <t wbel 0.05 , 21y = 2.08, yang berarti
bahwa Ho diterima atau terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu

dikarenakan umur yang berbeda, dan dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0.404,

menurut Young menunjukkan adanya hubungan yang sedang (0.4 <r<0.7).

5.5.2 Hubungan dan Pengaruh Masa Kerja Terhadap Produktivitas Tukang

Pada Pekerjaan Pasangan Bata

Dari analisis regresi sederhana untuk hubungan produktivitas dan masa kerja
di atas didapat koefisien regresi a = 0.079 dan b = 0.038, sehingga dapat dibuat
persamaan garis regresinya yaitu 'Y = 0.079 + 0.038 X2 dan dengan uji kelinieran
garis regrest didapat F piune = - 3.011 < T el 005, 2, 199 = - 3.52, Ho diterima atau

yang berarti bahwa persamaan garis regresi tersebut linier.




96

Dari uji t didapat t pume = 2.724 > 1t el 005, 21p = 2.08, yang berarti bahwa Ho
ditolak atau tidak terdapat peroedaan produktivitas diantara tukang batu dikarenakan
masa kerja vanyg berbeda, dan dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0.511, menuruf

“oung menunjukkan adanya hubungan yang sedang (0.4 <r<0.7).

5.5.3 Hubungan dan Pengaruh Pendidikan Formal Terhadap Produktivitas

Tukang Pada Pekerjaan Pasangan Bata

Dart analisis regresi  sederhana untuk hubungan produktivitas dan pendidikan
li‘ormal di atas didapat koefisien regresi a = 0.214 dan b = - 0.01, schingga dapat
dibuat persamaan garis regresinya vaitu 'Y = 0.214 - 0.01 X3 dan dengan uji
kelinteran garis regeesi didapat F yiwng = 0.137 < F (o1 005 2,199 = 3.52, yang berarti

grest tersebut linier.

‘ouinvn I'lo diterima aiau persamaan garis re

Dart uii t didapat gy = 0.540 <1 gper oos 2 = 2.08, yang berartt bahwa Ho
diterima atau terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu dikarenakam
pendidikan tormal yang berbeda, dan dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0.118,

inenurat Young menunjukkan adanya hubungan yang dapat diabjaikan (t<0.2)

£.5.4 Hubungan dan Pengaruh Komposisi Tukang , Laden Terhadap

Produktivitas Tukang Pada Pekerjaan Pasangan Bata

Dart analisis regresi sederhana untuk hubungan produktivitas dan komposisi

tukang ;o laden di atas didapat koeflsien regresi a = 0.143 dan b = 0.032, schingga

dapat dibual persamaan garis regresinya yaitu Y = 0.143 + 0.032 X5 dan dengan
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uji kelinieran garis  regresi  didapat F pjung = 1.01 < F anel 005, 2 260 = 3.37. yang
berarti bahwa Ho diterima atau persamaan garis regresi tersebut linier,

Dari uji \“. didapat t piumg = 1.812 <t el 0.05 28) = 2.048, yang berarti bahwa
Ho diterima atau terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang batu dikarenakan
komposisi tukang ; laden yang berbeda dan dengan nilai koefisien korelasi

(v) = 0.524, menurut Young menunjukkan adanya hubungan yang lemah (02 <r<

0.4).

5.5.5 Hubungan dan Pengaruh Kesesuaian Upah Terhadap Produktivitas

Tukang Pada Pekerjaan Pasangan Bata

Dari analisis regresi  berganda untuk hubunsan preduktivitas dan kesesuaian
tzrhadap upah dihasilkan persamaan regresinya, sebagai berikut

Y = -0.037+ 0.0415 X4, + 0.0236 X4, + 0.0131 X4: + 0.0234 X4,

Kostanta sebesar -0.037 menyatakan jika tukang batu merasa tidak scsnai
antara upah dengan keterampilan yang dimiliki, pekerjaan yang dilakukan, jam kerja
dan sistem pembavaran, maka besar produktivitas dalam mengerjakan pasangan bata
adalah - 0.037 ni*/jan.

Koclisien regrest X4, sebesar 0.0415 menyatakan setiap penambahan tingkat
kesesuaian upah dengan keterampilan yang dimiliki, maka akan menaikkan
produktivitas sebesar 0.0415 m*/jam.

Koefisien regresi X4, sebesar 0.0236 menyatakan setiap penambahan tingkat
kesesuaian upah dengan pekerjaan yang dilakukan, maka akan menaikkan

produktivitas sebesar 0.0236 m*/jam.
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Koefisien regresi X4; sebesar 0.0131 menyaiakan setiap penambahan tingkat
kesesnaian upah dengan jam kerja, maka akan menurunkan produktivitas sebesar
0.0131 m*/jam.

Koefisien regresi X44 sebesar 0.0234 menyatakan setiap penambahan tingkat
kesesuaian upah dengan sistem pembayaran, maka Aakan menaikkan produktivitas
sebesar 0.0234 m3/jam.

Pada uji F, didapat I piyg = 1.606 < F wpei (005, 3,38 = 2.723 maka Ho diterima
atwu erdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu dikarenakan kesesuaian
terthadap upah yang berbeda dan dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0.524,

menunjukkan adanya hubungan yang sedang.

Qr




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan dalam bab sebelu_mnya, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut

1. lakfor umur, masa kerja dan kesesuaian terhada;; upah (keterampilan,

pekerjaan, jam kerja dan sistem: pembayaran), mempunyai pengaruh yang

sedang terhadap tingkat produktivitas tukang batu pada pckerjaan

pasangan bata.

!

Faktor komposisi kelompok kerja (tukang ; laden) mempunyai pengaruh
yang lemah terhadap tingkat produktivitas tukang batu pada pekerjaan
pasangan bata

3. Faktor tingkat pendidikan formal, mempunyai pengaruh yang dapat
a/iahaikan terhadap tingkat produktivitas tukang batu pada pekerjaan

pasangan bata.
6.2 Saran

1 Produkiivitas (ukang baiu pada pekerjaan pasangan bata pada Proyek
Gedung Registrasi Terpadu Ull dipengaruhi oleh umur, masa kerja,

- komposisi tukang ; laden dan kesesuian terhadap upah. Oleh karena itu
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penyusun menyarankan agar fakior-faktor iersebut dapat diperhatikan dan

dljadiian periimbangan dalam perskrutan tukang
Perlu adanya penelitian lebibh lanjut tentang produktivitas tukang batu

pada pekejuaa pasangan bata vang dipengaruhi cleh falktor-faktor yang

berpe 1a, dan pada provek atau kondist lapangan vang berbeda.
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Lampiran 3

Nama Tukang
Umur

Una! . Rp

Berilah Tanda Silang (X) Pada Jawaban Yane Anda Angeoan Benar
<N / < [ i) x

a < 1 tahin
D b 3 ahum
C. 3.1 -5 tahun

a > 3 {ahum

2. Apapendidikan formal terakhi. yang pernah saudara kenyam

a tidak sekolah

b SD

c SMP / sederajat
d. SMVA S/ cederagal

-l

Rerana kali anda parnab m(-)ngi_dqxti pe!atihan / orsus ientang nekeriaan

a. tidak pernah
b [ kals
. D kali .

d >3 kali




Lampiran 3

Komposisi tukang dan laden, yang anda gunakan untuk menyelesaikan
pasanigan bata int

a. 1tukang ;2 laden

b, ttukang ; 3 laden
¢. 2 tukang ;4 laden

Sesuaikah upah terhadap kelerampilan yang anda miliki :
a.  tidak sesuai

b.  kurang sesuai

¢.  cukup sesuat

d sesuai

Sesuaikah unah terthadap pekerjaan yang anda lakukan :
a.  tidak sesuai

b, kurcng sesuat

¢.  cukup sesuai

a.  sesuat

Sesuaikah upah terhadap jam kerja anda

a. tidak sesuai
b. kurang sesuai
c. ct'kup sesuvai

d. sesual




8.

Sesuaikah anda dengan sisiem pembayaran upah tersebut :
2 ¥

a. tidak sesuai
b. kurang sesual

c.  rcukup sesuai

d. sesual

Lampiran 3




